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MOTTO 
 
 
Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia. (Q.S Ar ra’d:11) 
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ABSTRAK 
 
Andy Setyo Purnomo (131122134).Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Home Room untuk Menumbuhkkan Jiwa Entrepreneurship pada Masyarakat 
Marjinal di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja di Surakarta.Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah.IAIN Surakata  
 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Kewirausahaan, Masyarakat Marjinal 
 
Masyarakat marjinal seperti pemulung, pedagang asongan, wanita 
penghuni lokalisasi, anak jalanan, pengemis dan lain sebagainya adalah 
masyarakat kelas bawah yang terpinggirkan dari kehidupan bermasyarakat, 
masyarakat yang kondisi ekonominya lemah.Bimbingan kelompok berbasis 
kewirausahaan perlu diberikan kepada kaum marjinal tersebut agar bisa 
memiliki keterampilan dalam mengembangkan perekonomian 
umat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik home room di PPAP Seroja Surakarta untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat marjinal. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
melakukan pengamatan pada objek penelitian.Sumber data diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara dengan narasumber. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara dan observasi.Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif yang terdiri dari kegiatan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Upaya PPAP Seroja tersebut dalam memberdayakan kehidupan 
perempuan di wilayah Kota Surakarta bertujuan untuk mensejahterakan, dan 
meningkatkan sosial ekonomi perempuan marjinal melalui beberapa proses 
meliputi (1)Proses Pembukaan meliputi pembacaan basmallah bersama-sama 
dan membaca surat al- fatihah agar acara dapat berjalan lancar sampai selesai 
(2) Proses presesnsi anggota meliputi pengabsenan anggota yang telah 
terdaftar di PPAP Seroja dengan anggota yang hadir saat bimbingan 
kelompok agar setiap anggota yang telah terdaftar dapatmengenal satu sama 
lain.(3) Proses pencatatan angsuran dan pengguliran merupakan tahap yang 
memungkingkan anggota PPAP Seroja untuk meminjam uang dan menabung 
sesuai dengan syarat dan perjanjian (aqad) yang telah diucapkan.(4) Proses 
kajian, merupakan tahapan inti dalam bimbingan kelompok di PPAP Seroja 
yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada anggota PPAP Seroja 
untuk semangat dalam mengembangkan usahanya dan juga memotivasi 
anggota untuk tidak pantang menyerah walaupun banyak sekali rintangan 
yang dihadapi (5) Proses lain-lainyang biasa diisi dengan sharing antar 
anggota PPAP Seroja.Pembahasan dalam tahap lain-lain adalah tentang 
bagaimana kelanjutan usahanya, apa yang menjadi hambatan dalam 
usahanya.Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Kewirausahaan, Masyarakat 
Marjinal. 
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ABSTRACT 
 
 
Andy Setyo Purnomo (131122134). Group Guidance with Home Room 
Techniques for Entrepreneurship Entrepreneurship in Marginalized 
Communities at Seroja Women's Empowerment Institution (PPAP) in 
Surakarta. Thesis Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah. IAIN Surakata  
 
Keywords: Group Guidance, Entrepreneurship, Marginal Community 
 
Marginalized communities such as scavengers, hawkers, women 
inhabitants of lokalisasis, street children, beggars and others are marginalized 
societies marginalized from social life, societies with weak economic 
conditions. Group-based entrepreneurial guidance needs to be given to the 
marginal people in order to have skills in developing the people's economy. 
This study aims to determine the implementation of group guidance with home 
room techniques in PPAP Seroja Surakarta to grow entrepreneurial spirit in 
marginal society. 
This research uses qualitative research methods by doing observations on 
the object of research. Sources of data obtained from observations and 
interviews with resource persons. Data collection techniques used interview 
and observation methods. Data Analysis Technique uses qualitative analysis 
consisting of data reduction activity, data presentation and conclusion 
(verification).  
The effort of PPAP Seroja in empowering woman's life in Surakarta City 
area aims to prosper, and improve socio-economic marginal woman through 
several process including (1) The opening process involves reading basmallah 
together and reading the letters of al-fatihah to allow the event to run smoothly 
to completion (2) The process of member presessment includes the absorption 
of members registered with the PPAP Seroja with the members present during 
group guidance so that each registered member can know each other. (3) The 
process of recording of installments and scrolling is a stage that allows 
members of PPAP Seroja to borrow money and save in accordance with terms 
and agreements (aqad) that have been spoken. (4) The review process is the 
core stage in the group guidance in PPAP Seroja which aims to motivate 
members of PPAP Seroja for enthusiasm in developing their business and also 
to motivate members not to give up despite the many obstacles encountered 
(5) Other process which is usually filled with sharing between members of 
PPAP Seroja. Discussion in the other stages is about how the business 
continues, what are the obstacles in the business.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kaum marjinal digambarkan sebagai suatu kelompok sosial tertentu yang 
keberadaannya dianggap sebagai kelompok masyarakat yang memiliki status 
sosial paling rendah dan terpinggirkan. Berbagai persoalan sosial dan ekonomi 
pada saat ini dirasakan semakin berat. Kondisi ini membuat sebagian masyarakat 
semakin terpinggirkan dan semakin tidak berdaya menghadapi problem yang 
semakin berat terutama dari segi ekonomi dan pendidikan. Keadaan ini membawa 
konsekuensi yang berat terhadap kelompok masyarakat marjinal tersebut sehingga 
memicu timbulnya masalah bagi dirinya dan lingkungannya. Masyarakat marjinal 
datang ke kota didorong oleh kondisi desa yang tidak menguntungkan dirinya 
sehingga mereka lari ke kota, khususnya ke Surakarta untuk mengadu nasib. Apa 
yang terjadi dengan dirinya di kota ternyata mereka tidak menjadi lebih baik dan 
apa yang mereka harapkan tidak terwujud disebabkan minimnya tingkat 
pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki. 
Menurut Wignyosoebroto (2009: 58) masyarakat marjinal ialah masyarakat 
rentan dan kondisi ekonominya lemah, berdomisili di daerah pinggiran atau 
pedesaan yang kurang leluasa mengakses teknologi mutakhir yang menjadi salah 
satu tolak ukur majunya peradaban manusia. Jadi masyarakat marjinal adalah 
masyarakat kelas bawah yang terpinggirkan dari kehidupan bermasyarakat. 
Masyarakat marjinal merupakan kelompok-kelompok sosial yang dimiskinkan 
oleh pembangunan, sehingga biasanya masyarakat marjinal pun sering 
mendapatkan tindak kekerasan dari elemen masyarakat lainnya dan juga sering 
1 
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mendapatkan kekerasan sistematik yang dilakukan oleh negara. Golongan 
masyarakat yang mengalami proses marjinalisasi ialah kaum migran, seperti 
pedagang kaki lima, penghuni permukiman kumuh, dan pedagang asongan yang 
umumnya tidak terpelajar dan tidak terlatih, atau apa yang sering disebut unskilled 
labour. Selanjutnya masyarakat yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, 
pekerjaan yang tak layak seperti pemulung, pedagang asongan, wanita penghuni 
lokalisasi, anak jalanan, pengemis dan lain sebagainya.  
Situasi yang mendorong terbentuknya masyarakat marjinal menurut Berry 
(1995: 2) adalah suatu situasi dimana orang yang bercita-cita atau berkeinginan 
pindah dari kelompok sosial yang satu ke kelompok sosial yang lain, akan tetapi 
ditolak keduanya. Akibatnya masyarakat tersebut terperangkap dalam kemiskinan. 
Menurut Chambers dalam Suyanto (2005: 168) permasalahan yang dihadapi 
dalam perangkap kemiskinan kaum marjinal antara lain adalah kemiskinan itu 
sendiri, kelemahan fisik, keterasingan atau kadar isolasi, kerentanan, dan 
ketidakberdayaan ekonomi. Kelima unsur ini saling mengait sehingga menjadi 
perangkap kemiskinan yang benar-benar mematikan peluang hidup keluarga 
miskin. 
Masyarakat marjinal perlu mendapatkan perhatian yang lebih intensif, 
namun untuk menangani permasalahan tersebut bukanlah hal yang mudah. Selama 
ini, berbagai upaya sebenarnya telah dilakukan, baik oleh pemerintah, Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi profesi, organisasi sosial,  maupun orang 
per orang untuk membantu masyarakat marjinal keluar meningkatkan 
perekonomiannya atau paling tidak menambah penghasilannya. 
Sebagai contoh adalah Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja di Surakarta yang merupakan Lembaga Sosial yang 
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konsen kepada persoalan perempuan dan anak jalanan. Lembaga PPAP Seroja 
yang lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir sebagai bentuk keprihatinan atas 
fenomena yang menimpa perempuan dan anak jalanan. Melalui berbagai program 
yang terwadahi dalam Seroja Crisis Center diharapkan mampu membangun 
keluarga dari perempuan dan anak jalanan yang merupakan satuan terkecil dari 
masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan bermartabat.  
Melalui Seroja Crisis Center merupakan pusat aktifitas penanganan krisis 
yang menimpa perempuan dan anak marginal. Program bimbingan yang saat ini 
berjalan adalah Gerakan Ekonomi Masyarakat Pinggiran (GESANG) Minapadi. 
Melalui program Gesang ini PPAP Seroja menyelenggarakan bimbingan 
kelompok berupa Pendidikan Ketrampilan Perempuan, Training Kewirausahaan 
dan Life Skill, serta Taman Belajar Seroja.  
Bimbingan kelompok menurut Qomariyah (2015: 67) adalah kegiatan 
layanan bimbingan konseling yang bersifat kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok guna membantu siswa dalam meyelesaikan berbagai masalah, 
memberikan berbagai informasi-informasi penting yang berguna bagi dirinya dan 
mengembangkan nilai-nilai tertentu yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 
baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Melalui bimbingan 
kelompok diberikan kesempatan, dorongan dan pengarahan pada individu-
individu untuk mengubah sikap dan perilakunya sesuai dengan keinginannya. 
Layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk menunjang pelaksanaan agar tujuan dari layanan dapat tercapai. 
Menurut Romlah (2016: 87) beberapa teknik yang biasa digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok, yaitu antara lain: pemberian informasi atau 
ekspositori, diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem-solving), penciptaan 
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suasana kekeluargaan (home room), permainan peranan (role playing), 
karyawisata, dan permainan simulasi. Dari berbagai teknik yang ada, teknik 
penciptaan suasana kekeluargaan (home room) dipilih peneliti untuk memecahkan 
masalah-masalah atau mengembangkan potensi klien dalam suasana yang 
menyenangkan melalui kegiatan kelompok yang dilakukan dengan suasana yang 
menyenangkan sehingga  timbul rasa nyaman dan terbuka.  
Menurut Prayitno (2015: 43) home room adalah sebagai teknik menciptakan 
suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan pertemuan dengan 
sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas pada saat jam 
pelajaran atau di luar jam-jam pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang 
dianggap perlu terutama bidang belajar, sosial, peribadi dan karir.  
Sedangkan menurut Nurishan (2005 : 25) beliau menyatakan bahwa teknik 
Home Room adalah teknik yang dilakukan konselor dalam membantu siswa 
memecahkan masalah-masalah atau mengembangkan potensi siswa dalam suasana 
yang menyenangkan melalui kegiatan kelompok yang dilakukan dengan suasana 
yang menyenangkan sehingga timbul rasa nyaman dan terbuka. 
Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teknik Home 
Room adalah teknik yang dilakukan oleh seorang konselor kepada orang yang 
memiliki masalah dengan suasana kekeluargaan yang menyenangkan tanpa 
adanya kecanggungan diantara keduanya. Dalam hal ini orang yang memiliki 
masalah adalah orang-orang marjinal yang terpinggirkan. Orang-orang marjinal 
ini terutama ibu-ibu berusaha untuk merubah keadaan ekonomi mereka sehingga 
dapat mengikuti perkembangan jaman.  
Pada PPAP Seroja bimbingan kelompok dengan teknik home room yang 
diterapkan berupa Training Kewirausahaan dan Life Skill dalam program 
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GESANG di PPAP Seroja ditujukan untuk membangun semangat dan jiwa 
kewirausahaan sehingga untuk kaum marjinal yang belum memiliki ketrampilan, 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan yang positif dapat 
membangun usaha mandiri. Pelatihan kewirausahaan diiringi dengan pelatihan life 
skills yang juga diperuntukkan kepada perempuan dan anak jalanan. Pelatihan 
tersebut antara lain: pelatihan membuat makanan layak jual, pelatihan daur ulang 
plastik bekas, pelatihan membuat sajadah kain flanel, pelatihan ternak dan olah 
jamur, pelatihan membuat kreasi kain perca, pelatihan membuat aneka souvenir, 
pelatihan membuat sandal, dan lain-lain. 
Data yang diperoleh pada saat observasi di PPAP Seroja, wilayah yang 
menjadi target dampingan adalah 1) Pemulung di Kampung Nayu Barat, Nusukan, 
Solo 2) Pengamen dan pedagang pasar di Pasar Jebres, Solo 3) Pengamen dan 
anak jalanan di Tanggul Kali Pepe, Sumber, Gilingan dan Manahan 4) Komunitas 
miskin kota di Kampung Kentingan Baru, Solo 5) Perempuan pekerja seks 
komersial di Monumen Banjarsari, RRI, dan kompleks Terminal Solo. Dari 
beberapa target peserta tersebut, hanya beberapa orang yang bersedia menjadi 
klien di PPAP Seroja.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud mendeskripsikan 
pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap masyarakat marjinal yang menjadi 
klien di PPAP Seroja Surakarta. Diharapkan setelah mendapatkan bimbingan 
kelompok, masyarakat marjinal tersebut memiliki jiwa kewirausahaan yang 
meningkat. Berdasarkan uraian di atas penulis termotivasi untuk membahas, 
mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul ”Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Home Room untuk Menumbuhkkan Jiwa Entrepreneurship pada 
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Masyarakat Marjinal di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja di Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 
muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Masyarakat marjinal identik dengan kemiskinan, minim tingkat pendidikan 
dan tidak memiliki ketrampilan. 
2. Masyarakat marjinal  tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, pekerjaan yang 
tak layak seperti pengamen jalanan, pemulung, pengemis, pedagang asongan, 
wanita penghuni lokalisasi, anak jalanan, dan lain sebagainya. 
3. Kondisi masyarakat marjinal berpengaruh terhadap perkembangan masa depan 
anak-anak mereka, oleh karena dibutuhkan peran pemerintah ataupun lembaga 
swadaya masyarakat untuk memberikan bimbingan bagi mereka.   
4. Peran penting PPAP Seroja dalam memberikan bimbingan konseling melalui 
teknik home room untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi kaum 
marjinal di Surakarta  
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan guna menghindari melebarnya dari pokok 
permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bimbingan 
konseling dengan teknik home room yang diberikan oleh PPAP Seroja Surakarta 
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi kaum marjinal. Hal ini perlu diteliti 
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karena tidak banyak orang yang mengetahui bagaimana peran penting PPAP 
Seroja dalam membantu masyarakat marjinal untuk lebih mandiri secara ekonomi, 
lebih percaya diri, dan mampu mengatasi kesulitan hidup. Masyarakat marjinal 
yang selama ini dianggap sebagai kaum pinggiran ataupun sampah masyarakat 
jika dibimbing dengan baik akan dapat dilihat potensi tersembunyi dari jiwa 
kewirausahaan mereka untuk melahirkan ekonomi kreatif yang menunjang 
perekenomian masyarakat. 
  
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimanakah proses bimbingan kelompok dengan teknik home room di PPAP 
Seroja Surakarta untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat 
marjinal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui proses bimbingan 
kelompok dengan teknik home room di PPAP Seroja Surakarta untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat marjinal. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu referensi terkait dengan 
upaya meningkatkan jiwa kewirausahaan masyarakat menggunakan 
bimbingan kelompok. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang proses 
bimbingan kelompok  
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
menambah khasanah pengetahuan tentang bimbingan kelompok, serta 
memberi pengalaman dalam proses layanan bimbingan kelompok  
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para konselor dalam menentukan 
metode dan pendekatan bimbingan yang digunakan dalam proses 
bimbingan kepada masyarakat marjinal dalam meningkatkan jiwa 
kewirausahaannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah salah satu jenis kegiatan layanan dan 
bimbingan konseling yang bersifat kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok guna membantu siswa dalam meyelesaikan berbagai 
masalah, memberikan berbagai informasi-informasi penting yang berguna 
bagi dirinya dan mengembangkan nilai-nilai tertentu yang bermanfaat 
untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai 
makhluk sosial (Qomariyah, 2015: 67). 
Prayitno (2015: 28), mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok”. Artinya, semua peserta dalam 
kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang 
dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan 
sendiri dan untuk peserta lainnya. Pendapat lainnya menurut Hartinah 
(2009: 7) menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan 
bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami 
masalah yang dimana kelompok sebagai wadah isi bimbingan konseling 
yang dicurahkan.  
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Menurut Sukardi dan Kusmawati (2008) suasana dalam konseling 
kelompok adalah suasana yang demokratis, yang didasari adanya rasa 
penerimaan, kepercayaan dan rasa aman serta memberikan kesempatan 
klien untuk memberikan umpan balik dan latihan berperilaku baru yang 
positif. Suasana tersebut memungkinkan klien untuk belajar menghadapi, 
mengekspresikan dan menguasai perasaan atau pemikiran klien. Dengan 
demikian konseling kelompok merupakan sarana belajar serta 
mendapatkan suasana yang aman dan demokratis. 
Nurihsan (2005: 17) layanan bimbingan kelompok dimaksudkan 
untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli 
(siswa). Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau 
aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 
pribadi, dan masalah sosial. Sementara Tohirin (2013: 64) menyatakan 
layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 
bantuankepada individu melalui  kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian 
bersama anggota kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok merupakan bantuan individu dalam situasi kelompok yang 
bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Maksud dari 
konseling kelompok yang bersifat pencegahan bahwa individu mempunyai 
kemampuan normal atau berfungsi secara wajar dalam masyarakat, tetapi 
memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga mengganggu 
kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Konseling kelompok bersifat 
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memberi kemudahan bagi pertumbuhan dan perkembangan individu, 
dalam arti memberikan kesempatan, dorongan juga pengarahan pada 
individu-individu yang bersangkutan untuk mengubah sikap dan 
perilakunya sesuai dengan lingkungannya. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan dari layanan bimbingan kelompok menurut Hallen (2005: 
73) yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk 
menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan 
demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota 
kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman 
berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan 
tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana 
terungkap di dalam kelompok. 
Pendapat lain menurut Marjohan dan Amti (2011: 108), bimbingan 
kelompok terdapat dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Kedua tujuan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Bertujuan untuk membantu klien yang mengalami masalah melalui 
prosedur kelompok. Suasana kelompok yang berkembang dalam 
bimbingan kelompok itu dapat merupakan wahana masing-masing 
klien dapat memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai 
reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah yang 
dihadapinya. Di samping untuk kepentingan pemecahan masalah, 
bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi 
masing-masing anggota kelompok. 
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2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari bimbingan kelompok yaitu sebagai berikut  
a) Melatih klien untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan 
teman-temannya yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk 
ruang lingkup yang lebih besar seperti berbicara di hadapan orang 
banyak, di forum-forum resmi dan sebagainya. 
b) Melatih klien untuk dapat bersikap terbuka di dalam kelompok 
c) Melatih klien untuk dapat membina kearaban bersama teman-
teman dalam kelompok 
d) Melatih klien untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 
kelompok 
e) Melatih klien untuk dapat tenggang rasa dengan orang lain 
f) Melatih klien untuk memperoleh keterampilan sosial 
g) Membantu klien mengenali dan memahami dirinya dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
Dari kedua tujuan di atas, dapat dinyatakan bahwa tujuan dari layanan 
bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi 
klien, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam 
kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan 
bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, 
sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Yakni peningkatan  
kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa 
Selanjutnya menurut Bennet dalam Romlah (2016: 37)  bahwa 
tujuan layanan bimbingan kelompok antara lain sebagai berikut: 
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1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal  yang 
berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.  
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok. 
3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui 
kegiatan bimbingan individual. 
4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih efektif. 
 
c. Azas-Azas Bimbingan Kelompok 
Kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun asas-
asas yang harus diperhatikan oleh para anggota yaitu (Prayitno, 2015: 29): 
1) Asas Kerahasiaan, asas ini memegang peranan penting dalam 
konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling 
kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan 
bersedia menjaga semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang ada 
dalam kegiatan konseling kelompok dan tidak layak diketahui oleh 
orang lain selain orang-orang yang mengikuti kegiatan konseling 
kelompok. 
2) Asas Kesukarelaan, yaitu kehadiran, pendapat, usulan, ataupun 
tanggapan dari anggota kelompok bersifat sukarela, tanpa paksaan. 
3) Asas Keterbukaan, adalah keterbukaan dari anggota kelompok sangat 
diperlukan sekali. Karena jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan 
terdapat keragu- raguan atau kekhawatiran. 
4) Asas Kegiatan, hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti 
bila klien yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai 
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tujuan–tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya 
menimbulkan suasana agar klien yang dibimbing mampu 
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam penyelesaian 
masalah. 
5) Asas Kenormatifan, dalam kegiatan konseling kelompok, setiap 
anggota harus dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang 
ingin mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus 
mempersilahkannya. 
6) Asas Kekinian, masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling 
kelompok harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas 
adalah masalah yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang 
mengganggu keefektifan kehidupan sehari-hari, yang membutuhkan 
penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun yang lalu ataupun 
masalah waktu kecil. 
 
d. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Tahap-Tahap Konseling Kelompok menurut Nursalim dan Hariastuti 
(2007: 47) meliputi:  
1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan juga untuk menetapkan waktu dan tujuan serta 
mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan. Persiapan menyeluruh 
yang meliputi persiapan fisik (tempat dan kelengkapannya): persiapan 
bahan, persiapan keterampilan, dan persiapan administrasi.   
 
 
15 
 
 
 
2) Tahap Pembentukan  
Tahap pembentukan menurut Prayitno (2015: 30) adalah tahap 
pengenalan, pelibatan dan pemasukan diri meliputi kegiatan 
mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok; 
menjelaskan cara dan asas bimbingan kelompok; teknik khusus dan 
permainan penghangatan atau pengakraban. Tahap pembentukan dalam 
kehidupan suatu kelompok bertujuan agar anggota memahami maksud 
bimbingan kelompok. Pemahaman anggota kelompok sangat penting 
agar menumbuhkan suasana saling mengenal, membina hubungan 
baik, percaya, menerima dan membantu teman-teman yang ada dalam 
kelompok. Tahap pembentukan dilakukan dengan tujuan: 
a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka konseling kelompok  
b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok  
c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri  
d) Teknik khusus  
e) Permainan penghangatan / pengakraban  
Tahap pembentukan dapat dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 
(1) menyampaikan salam dan doa sesuai agama masing masing. (2) 
menerima anggota kelompok dengan keramahan dan keterbukaan. (3) 
melakukan perkenalan. (4) menjelaskan tujuan konseling kelompok. 
(5) menjelaskan pelaksanaan konseling kelompok. (6) menjelaskan 
asas asa yang di dipedomani dalam pelaksanaan konseling kelompok. 
(7) melakukan permainan untuk pengakraban 
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3) Tahap Peralihan  
Tahap peralihan ini merupakan tahap transisi dari tahap 
pembentukan ketahap kegiatan. Pemimpin kelompok dapat 
menegaskan jenis kegiatan bimbingan kelompok tugas atau bebas. 
Tahap transisi (peralihan) pada tahap ini suasana kelompok mulai 
terbentuk dan dinamika kelompok sudah mulai tumbuh. Tujuan tahap 
peralihan adalah (Prayitno, 2015: 31): 
a)  Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya  
b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya  
c) Membahas suasana yang terjadi  
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota  
e) Kalau perlu, kembali ke beberapa aspek tahap pertama (tahap 
pembentukan)  
Menurut Hartinah (2009: 11), kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan pada tahap peralihan adalah : (1) Menjelaskan kegiatan yang 
akan ditempuh pada tahap berikutnya, (2) Menawarkan atau 
mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada 
tahap selanjutnya (tahap ketiga), (3)Membahas suasana yang terjadi, 
(4)Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan jika 
diperlukan, perlu kembali kebeberapa aspek tahap pertama (tahap 
pembentukan). 
4) Tahap Kegiatan  
Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari layanan bimbingan 
kelompok. Dalam tahap ke tiga ini hubungan antar anggota kelompok 
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tumbuh dengan baik.Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana 
perasaan yang terjadi, pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri 
berlangsung dengan bebas. Masing-masing anggota kelompok secara 
bebas mengemukakan masalah yang akan dibahas, menetapkan 
masalah yang akan dibahas terlebih dahulu, kemudian anggota 
membahas masing-masing masalah secara mendalam dan tuntas, akhir 
tahapan ini adalah dihasilkan solusi atau penyelesaian masalah atas 
permasalahan yang telah dibahas. 
Tahap kegiatan menurut Prayitno (2015: 32) dilaksanakan oleh 
pemimpin kelompok dengan mengemukakan masalah. Kemudian 
dilakukan tanya jawab antara anggota dengan pemimpin kelompok 
dibahas secara tuntas dan mendalam dan adanya kegiatan selingan. 
Tahap ketiga merupakan kegiatan inti, anggota kelompok saling 
mengutarakan permasalahan dihati maupun dipikiran menyangkut 
pengembangan kemampuan berkomunikasi, berpendapat, sabar dan 
tenggang rasa dikemukakan dalam kelompok. Langkah-langkah tahap 
kegiatan adalah: 
a)  Masing-masing anggota secara bebas mengutarakan masalah atau 
topik pembahasan  
b) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu  
c) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan 
tuntas  
d) Kegiatan selingan  
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5) Tahap Pengakhiran  
Pada tahapan ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota kelompok 
untuk mengemukakan perasaan tentang kegiatan yang telah dijalani, 
serta membahas kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini pemimpin 
kelompok tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka, 
memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas 
keikutsertaan anggota, memberikan semangat untuk kegiatan lebih 
lanjut dan penuh rasa persahabatan. 
Menurut Prayitno (2015: 33), tahap pengakhiran merupakan 
tahap terakhir dari kegiatan bimbingan kelompok, yaitu penilaian 
(evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap ini merupakan tahap 
penutup dengan ditandainya tercapainya suatu pemecahan masalah 
oleh kelompok tersebut. Dalam kegiatan kelompok pemimpin 
kelompok berperan untuk memberikan penguatan terhadap hasil yang 
dicapai oleh kelompok meliputi tetap mengusahakan suasana hangat, 
bebas, dan terbuka, mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan 
anggota, Memberikan semangat dengan rasa empati dan pershabatan. 
Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah :  
a) Pemimpin kelompok mengutarakan bahwa kegiatan segera diakhiri  
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengutarakan kesan-kesan dan 
hasil kegiatan  
c)  Membahas kegiatan lanjutan  
d) Mengutarakan kesan dan harapan.  
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e. Teknik Bimbingan Kelompok  
Menurut Roemlah (2016: 87) beberapa teknik yang biasa digunakan 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, yaitu antara lain: pemberian 
informasi atau ekspositori, diskusi kelompok, pemecahan masalah 
(problem-solving), penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom), 
permainan peranan (role playing), karyawisata, dan permainan simulasi. 
1) Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok adalah interaksi komunikasi antar anggota 
kelompok dalam memahami topik atau mengembangkan keterampilan 
tertentu secara bersamasama dengan cara mengutarakan masalah, ide-
ide, saran, dan saling menanggapi satu sama lain. Pada diskusi 
kelompok semua anggota diberi peran-peran tertentu seperti pemimpin 
diskusi, notulis, dan peserta atau anggota, sehingga semua anggota 
memiliki tanggung jawab masing-masing dan bertanggung jawab atas 
penyelesaian masalah yang menjadi topik diskusi. 
2) Bermain Peran 
Bermain peran (role playing) adalah dramatisasi tingkah laku untuk 
memfasilitasi peserta didik/konseli melakukan dan menafsirkan suatu 
peran tertentu. Bermain peran bertujuan memfasilitasi peserta 
didik/konseli memahami, melaksanakan, dan menafsirkan peran 
tertentu sebagai wahana memahami topik dan pengembangan 
keterampilan tertentu. 
3) Home Room 
Home room merupakan upaya menciptakan suasana rumah pada 
adegan kelompok peserta didik/konseli, sehingga tercipta suasana 
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informal, penuh dengan rasa kekeluargaan, dan interaksi alamiah untuk 
membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama masalah-
masalah yang berhubungan dengan pelajaran, kegiatan sosial, tata 
tertib, moral, cara berpakaian atau masalah-masalah lain di luar 
sekolah. Penciptaan suasana rumah ini penting untuk membuat peserta 
didik/konseli senang berada dalam kelompok sehingga memungkinkan 
terjadinya dialog yang ekspresif antar anggota kelompok. 
Menurut Prayitno (2015: 43) Home Room adalah sebagai teknik 
menciptakan suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan 
pertemuan dengan sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas pada saat jam pelajaran atau di luar jam-jam pelajaran untuk 
membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama bidang 
belajar, sosial, peribadi dan karir. 
Pendapat lain menurut Nurihsan (2005: 25) menyatakan bahwa 
teknik Home Room adalah teknik yang dilakukan konselor dalam 
membantu siswa memecahkan masalah-masalah atau mengembangkan 
potensi siswa dalam suasana yang menyenagkan melalui kegiatan 
kelompok yang dilakukan dengan suasana yang menyenagkan 
sehingga timbul rasa nyaman dan terbuka. 
Metode bimbingan homeroom merupakan memiliki 
karakteristik, antara lain: bersifat kekeluargaan, bersifat terbuka, bebas, 
menyenangkan, dan berkelompok. Adapun tujuan metode bimbingan 
home room adalah (Prayitno, 2015: 45): 
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a)  Menjadikan klien akrab dengan lingkungan 
b) Untuk memahami diri sendiri (mampu menerima kekurangan dan 
kelebihan diri sendiri ) dan memahami orang lain dengan (lebih) 
baik 
c) Klien nyaman dengan dirinya sendiri 
d) Untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 
e) Untuk mengembangkan sikap positif 
f) Untuk menjaga hubungan sehat dengan orang lain 
g) Untuk mengembangkan minat 
h) Sadar akan kepentingan sendiri. 
Langkah-langkah penerapan teknik bimbingan home room 
adalah sebagai berikut (Prayitno, 2015: 49): 
a) Membuat Perencanaan, sebelum proses bimbingan dilaksanakan 
merupakan tahapan yang sangat penting agar dapat tercapai proses 
bimbingan efektif dan efisien. Sebaiknya, guru atau pelaksana 
membuat perencanaan yang matang mencakup segala kebutuhan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan bimbingan dengan 
metode homeroom, mulai dari waktu, tempat, materi, agenda dan 
rencana tindaklanjutnya. 
b) Menentukan Waktu Bimbingan, home room dilaksanakan pada saat 
peserta didik membutuhkan / memerlukan bantuan dalam 
memecahkan dan menyelesaikan masalahnya sendiri melalui media 
kelompok dengan suasana kekeluargaan. 
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Menurut Nursalim dan Hariastuti (2007: 51-52) dinyatakan 
bahwa tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok teknik home 
room adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pembentukan 
Konselor menyiapkan ruangan yang diperlukan dengan segala 
sarana dan prasarana, kemudian menghubungi siswa dari berbagai 
kelas dengan jumlah 6-8 orang untuk berkumpul. Pemilihan siswa 
terbatas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, 
konselor menjelaskan tujuan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dilaksanakan dan menjelaskan aturan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. 
b. Tahap peralihan 
a) Menjelaskan kegiatan yang akanditempuh pada tahap 
berikutnya pada kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. 
b) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya. 
c)  Membahas suasana yang terjadi. 
d)  Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
e)  Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Tahap inti kegiatan  
a) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau topik.  
b) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau 
topik yang dikemukakan oleh pemimpin kelompok. 
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c) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut 
secara mendalam sampai tuntas. 
d)  Kegiatan selingan. 
 
d. Tahap pengakhiran 
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroomakan segera berakhir, mengemukakan 
pesan dan kesan, merencanakan kegiatan selanjutnya serta 
menyimpulkan hasil kegiatan. 
Kelebihan teknik bimbingan home room adalah sebagai berikut 
(Prayitno, 2015: 45): 
a)  Karena siswa mengikuti kegiatan home room yang dipimpin oleh 
guru atau konselor tertentu selama satu tahun atau lebih maka 
kontiniutas dan kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan 
dengan lebih baik. 
b) Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan home room 
memungkinkan untuk membina kepercayaan dan kohesivitas 
kelompok, yang merupakan elemen-elemen penting untuk 
bimbingan kelompok yang efektif 
c) Bila kegiatan home room diorganisasikan sesuai dengan tingkat 
kelas siswa, maka dapat diprogramkan kegiatan-kegiatan bimbingan 
kelompok yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.  
d) Apabila struktur kegiatan home room dilaksanakan di seluruh 
sekolah, maka program kegiatan bimbingan yang terkoordinasi 
dapat dilaksanakan. 
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Sedangkan kelemahan utama dari metode bimbingan ini adalah 
bahwa metode ini tidak akan berjalan dengan mulus jika tidak dalam 
bentuk kelompok. Kelemahan lainnya adalah sulitnya untuk 
menggiring siswa pada kondisi yang nyaman dalam sebuah proses 
bimbingan, apalagi kalau metode ini digunakan berkaitan dengan kasus 
negatif yang dilakukan oleh siswanya. Selain itu, masih adanya 
persepsi dan image negatif di benak para siswa terhadap kegiatan 
bimbingan di sekolah, sehingga ada anggapan bahwa siswa yang sering 
keluar masuk ruang bimbingan adalah siswa bandel atau bermasalah 
(Prayitno, 2015: 45). 
2. Kewirausahaan 
Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari enterpreneuship 
dalam bahasa Inggris. Kata enterprenuership sendiri sebenarnya berawal dari 
bahasa Perancis yaitu’entreprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan 
pengelola usaha. Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat dan sumberdaya untuk mencari peluang menuju sukses, inti 
dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda (create new and defferent) melalui berfikir kreatif dan bertindak inovatif 
untuk menciptakan peluang. Banyak orang yang berhasil dan sukses karena 
memiliki kemampuan berfikir kreatif dan inovatif. Sukses Kewirausahaan akan 
tercapai apabila berfikir dan melakukan sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama 
dengan cara-cara baru. (thing and doing ew things or old thing in new way 
(Suryana, 2011: 24).  
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3), kewirausahaan 
adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
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baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. 
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau aktif 
berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. 
Wiyani (2012: 13), entrepreneurship atau kewirausahaan adalah suatu 
sikap mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang 
terhadap tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan selalu berorientasi 
kepada costumers. Entrepreneurship dapat juga diartikan sebagai semua 
tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 
adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani 
usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 
menerapkan cara kerja, teknologi dan produksi baru dengan meningkatkan 
efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
Ada tujuh karakter seorang wirausaha yang merupakan sifat unggul, 
yakni: percaya diri, orisinalitas, berorientasi manusia, berorientasi pada hasil 
kerja, berorientasi pada masa depan, berorientasi pada prestasi, berani ambil 
risiko. Penjelasannya sebagai berikut (Wiyani, 2013: 18) 
a. Percaya diri, seorang wirausaha haruslah memiliki sifat percaya diri yang 
tercermin dari sikap yakin dan optimis, mandiri, kepemimpinan, dan 
dinamis. 
b. Orisinalitas, seorang wirausaha haruslah memiliki sifat-sifat orisinalitas 
yang tercermin dari sikap kreatif, inovatif, inisiatif/proaktif. 
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c. Berorientasi manusia, sikap-sikap pada manusia tercermin dari sifat dan 
tindakan sifat suka bergaul dengan orang lain, komitmen, responsif 
terhadap saran dan kritik. 
d. Berorientasi pada hasil kerja, sikap-sikap berorientasi pada hasil kerja 
dapat dilihat dari sifat dan tindakan ingin berprestasi, berorientasi 
keuntungan, teguh, tekun, dan kerja keras, penuh semangat dan energi. 
e. Berorientasi pada masa depan, karakter ini terdiri dari sifat pandangan ke 
depan, ketajaman persepsi.oleh sebab itu seorang wirausaha harus memiiki 
visi dan tujuan yang jelas. 
f. Berorientasi pada prestasi, seorang wirausaha yang sukses selalu mengejar 
prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, 
pelayanan yang diberikan serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian 
utama. 
g. Berani mengambil resiko, hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki 
seorang wirausaha kapan pun dan di tempat mana pun, baik dalam bentuk 
uang, maupun waktu. 
 
3. Masyarakat Marjinal 
Menurut Kartasapoetra dan Hartini (2012: 244) marjinal atau marginal 
diartikan sebagai hal yang berhubungan dengan batas (tepi). Sedang kata 
“marginalisasi” diartikan sebagai pembatas. Jadi, kata marjinal dapat 
didefiniskan sebagai yang berkaitan dengan batas atau pembatasan. Istilah 
“marginal” memiliki dua makna, yaitu, pertama, suatu kelompok yang 
terasimilasi tidak sempurna. Kedua, suatu kelompok yang terdiri dari orang-
orang yang memiliki kedudukan rendah 
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Masyarakat marjinal menurut Wignyosoebroto (2009: 58) adalah 
masyarakat kelas bawah yang terpinggirkan dari kehidupan bermasyarakat. 
Masyarakat yang rentan dan kondisi ekonominya lemah, berdomisili di daerah 
pinggiran kota yang kurang leluasa mengakses teknologi mutakhir yang 
menjadi salah satu tolak ukur majunya peradaban manusia. Suparlan (2004: 
179) menyatakan bahwa kaum marginal adalah mereka yang tidak memiliki 
tempat tinggal yang tetap, pekerjaan yang tak layak seperti pemulung, 
pedagang asongan, pengemis dan lain sebagainya. Masyarakat marjinal 
termasuk dalam masyarakat miskin kota. Mereka miskin karena adanya 
hierarki atau struktur dalam masyarakat. Kemiskinan tersebut karena mereka 
berada di lapisan bawah struktur ekonomi. dan sosial. Ini sebagai konsekuensi 
logis dari sistem mata pencaharian mereka sebagai kategori unskilled labor, 
yang memiliki tingkat pendapatan rendah.  
Menurut Chambers dalam Suyanto (2005: 168) permasalahan yang 
dihadapi dalam perangkap kemiskinan kaum marjinal antara lain adalah 
kemiskinan itu sendiri, kelemahan fisik, keterasingan atau kadar isolasi, 
kerentanan, dan ketidakberdayaan ekonomi. Kelima unsur ini saling mengait 
sehingga menjadi perangkap kemiskinan yang benar-benar mematikan peluang 
hidup keluarga miskin. Lebih lanjut Suyanto (2005: 74) menyatakan bahwa 
dampak dari permasalahan-permasalahan tersebut secara umum dapat 
dikategorikan menjadi dua dua: Pertama, masyarakat marjinal adalah golongan 
masyarakat yang paling merasakan penderitaan atas himpitan ekonomi dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Kedua, masyarakat marjinal umumnya hanya 
memiliki 2 (dua) alternatif dalam proses pendidikan mereka; memperoleh 
pendidikan formal pada lembaga pendidikan formal yang kurang (bahkan 
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tidak) bermutu, atau sama sekali tidak bersekolah dan menjadi pekerja di 
sektor informal.
 
Jika ini yang terjadi, maka proses marjinalisasi akan terus 
menimpa mereka. Bekal pendidikan yang pas-pasan, membuat masyarakat 
marjinal susah berkompetisi di pasar tenaga kerja. Akibatnya, peluang untuk 
memperbaiki kehidupan ekonomi mereka semakin sempit.  
Menurut Suparlan (2004: 180) menyatakan bahwa ketidakberdayaan 
kaum marginal yang telah terasingkan oleh kebudayaan dan kehidupan kota 
yang modern membuat mereka menerima nasib seperti yang dialaminya 
sekarang, sehingga cita-cita hanyalah sebuah impian yang tak akan terwujud 
selamanya. Kaum marginal termasuk kaum miskin yang bercirikan miskin dari 
segi pangan, ekonomi, pendidikan, dan tingkat kesehatan yang rendah. 
Gambaran masyarakat marjinal dapat dilihat dari kehidupan para 
pengamen jalanan, pemulung, pengemis, waria, pekerja seks komersial, 
pedagang makanan yang tinggal menjadi satu di kampung kumuh tersebut. 
Disitu tentu banyak anak-anak yang hanya sekolah sampai Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) ataupun hanya sampai tingkat Sekolah Dasar (SD). Kondisi 
tersebut tentunya dapat mempengaruhi perkembangan anak untuk ke 
depannya. Oleh sebab itu perlu adanya bimbingan kelompok untuk masyarakat 
marjinal agar mereka bisa mandiri secara ekonomi sehingga mampu 
memberikan pendidikan yang layak bagi anak. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini: 
1. Model Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Entrepreneurship 
Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa. Skripsi Jurusan 
Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
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Semarang oleh Hendrik, Mungin Eddy Wibowo, dan Imam Tadjri. (2014) 
yang menyimpulkan bahwa model bimbingan kelompok berbasis nilai-
nilai entrepreneurship yang dikembangkan terbukti efektif 
meningkatkan kematangan karir siswa. Saran: model bimbingan 
kelompok berbasis nilai-nilai entrepreneurship dapat digunakan 
sebagai solusi memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
kematangan karir siswa. 
2. Pola Bimbingan dalam Menumbuhkan Bakat Anak ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta oleh Albig Koma Jaya (2016) yang menyimmpulkan bahwa pola 
bimbingan dalam menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta 
menggunakan pola bimbingan pribadi-sosial dengan langkah-langkah 
pengamatan, penetapan, perencanaan, dan pelatihan. Dengan metode yang 
digunakan adalah main peran, sentra sains, sentra balok, sentra imtaq, sentra 
bahan alam, face to face dan hati nurani. 
3. Pemberdayaan Masyarakat Marjinal melalui Konseling Religius dan Pelatihan 
Life Skill Bidang Tata Rias; Studi Kasus Eks PSK di Lokalisasi Sembir 
Kelurahan Bugel Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2015. Skripsi IAIN 
Salatiga oleh Wahidin (2016) yang hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konseling religius dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan dalam 
membantu mengatasi persoalan kemanusian. Perpaduan antara konseling 
religius dengan penerapan metode yang tepat dalam community base 
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partisipatory research akan menghasilkan perubahan masyarkat yang lebih 
baik. 
4. Model Pendidikan Anak-Anak Miskin di PPAP Seroja Surakarta. Jurnal 
Manajemen Pendidikan Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta oleh Sarjono dan Suyatmini (2013). Penelitian ini 
memiliki kesamaan dalam kaitan tempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pendidikan di PPAP Seroja ini bersifat kolaborasi antara pendidikan 
layanan khusus dan pendidikan kesetaraan, sebagian lagi bersifat pendidikan 
life skill, dan sebagian lainnya berupa perpustakaan dan madrasah keliling. 
5. Peran Pemerintah dan PPAP Seroja dalam Pelaksanaan Program Kota Layak 
Anak pada Lingkungan Anak Jalanan. Penelitian Mandiri oleh Krisniatun 
(2015) yang menyimpulkan bahwa PPAP Seroja memiliki berbagai program 
untuk menangani anak jalanan yang ada di Kota Surakarta. Program tersebut 
antara lain Sekolah Anak Jalanan (Sekolah Kita), Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) Khusus, Taman Belajar Siswa yang dibagi menjadi 2 yaitu Madrasah 
Keliling dan Beasiswa Sekolah. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
Masyarakat 
Marjinal 
Bimbingan 
Kelompok 
Memberikan motivasi 
masyarakat marjinal 
mengembangkan jiwa 
kewirausahaan  
Teknik  
Home Room 
Tumbuhnya jiwa 
kewirausahaan pada 
masyarakat marjinal 
Keadaan ekonomi 
lemah 
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Keterangan: 
Lemahnya keadaan ekonomi dalam masyarakat menyebabkan terbentuknya 
suatu golongan masyarakat yang disebut dengan masyarakat marjinaL. 
Masyarakat marjinal digambarkan sebagai suatu kelompok sosial tertentu yang 
keberadaannya dianggap sebagai kelompok masyarakat yang memiliki status 
sosial paling rendah dan terpinggirkan. Salah satu jenis penyandang masalah 
kesejahteraan sosial di Kota Surakarta adalah para pemulung, pengamen, tuna 
wisma, perempuan pekerja seks komersial, serta anak jalanan. Ketidak berdayaan 
ekonomi, sempitnya lapangan pekerjaan, serta terbatasnya akses terhadap 
kebutuhan dasar membuat banyak dari mereka semakin terpinggirkan dan tidak 
tersentuh oleh program pemerintah. 
Kondisi ini mengetuk hati para dermawan dan pekerja sosial untuk 
membentuk Lembaga Swadaya Masyarakat berupa Lembaga Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta, yaitu lembaga sosial 
yang konsen kepada persoalan perempuan dan anak marjinal. PPAP Pembentukan 
PPAP Seroja sebagai bentuk keprihatinan atas fenomena yang menimpa 
perempuan dan anak marginal. Melalui berbagai program yang terwadahi dalam 
Seroja Crisis Center diharapkan mampu membangun keluarga dari perempuan 
dan anak marjinal menjadi keluarga yang lebih baik dan bermartabat. 
Salah satu layanan yang diberikan PPAP Seroja bagi perempuan dan anak 
marjinal adalah layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok 
merupakan suatu pemberian bantuan dari konselor kepada konseli dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok untuk mengetahui konsep diri dan potensi 
masing-masing anggota. Bimbingan kelompok bertujuan memenuhi kebutuhan 
dan menyediakan pengalaman, sehingga klien memahami dirinya dengan baik dan 
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menemukan dirinya sendiri, serta menumbuhkan kepekaan dan penghayatan 
terhadap kebutuhan psikologis diri sendiri maupun orang lain.  
Bimbingan kelompok dapat menjadi sarana pemecahan masalah bagi klien, 
sehingga individu mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dan 
mendapatkan solusi tentang permasalahan yang dihadapi. Melalui pemberian 
bimbingan kelompok diharapkan para perempuan dan anak marjinal mampu 
membangun semangat dan jiwa kewirausahaan sehingga yang belum memiliki 
ketrampilan, penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan yang positif 
dapat membangun usaha mandiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang mengedepankan pengumpulan data 
atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah dieksplorasikan atau diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan kata lain, 
metode-metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
dari apa yang diamati (Moleong, 2007: 3). 
Penggunaan jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan, sebagai berikut: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 
mudah jika berhadapan dengan kenyataan; kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih 
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2007: 5). Penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan masyarakat marginal di PPAP Seroja 
Surakarta.    
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seorja Surakarta dan waktu penelitian selama tiga bulan, yaitu 
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mulai bulan Nopember 2017 sampai Januari 2018. Alasan pemilihan tempat 
penelitian ini adalah karena di tempat tersebut berlangsung kegiatan bimbingan 
konseling terhadap masyarakat marginal yang menjadi klien PPAP Seroja.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, yakni 
orang yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto, 2006: 122). 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat marginal 
yang menjadi klien di PPAP Seroja Surakarta. 
1.  Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang yang 
memberikan keterangan tentang segala sesuatu yang diperlukan oleh peneliti 
(Arikunto, 2006: 122). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah: Konselor di PPAP Seroja Surakarta  
2.  Dokumentasi atau Arsip  
Dokumen atau arsip yang berhubungan dengan obyek penelitian 
merupakan sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif terutama 
apabila sasaran terarah pada latar belakang peristiwa masa lampau dan yang 
berkaitan dengan peristiwa masa kini yang harus dipelajari. Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber data penelitian meliputi foto dan dokumen yang 
relevan dengan objek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mencapai tujuan dalam pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode:  
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a. Metode interview atau wawancara 
Interview atau wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan 
secara sistematis  dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan (Hadi, 2000: 92). 
Dalam penelitian ini interview merupakan metode primer yang digunakan 
dalam pengumpulan data, disamping metode-metode lain sebagai pelengkap. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
kegiatan pelaksanakan bimbingan kelompok, seperti: metode yang digunakan 
konselor, keadaan perempuan dan anak jalanan pada saat mengikuti 
bimbingan kelompok, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pemberian 
bimbingan kelompok untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Adapun 
bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. 
Dalam hal ini pewawancara menyiapkan pedoman wawancara (interview 
guide) untuk menghindari adanya pertanyaan yang menyimpang dari 
permasalahan. 
 
Tabel 1. Interview Guide 
Informan Pertanyaan 
Konselor  
(PPAP Seroja 
a. Sejarah Ppap Seroja 
b. Visi, Misi, Dan Tujuan 
c. Kondisi Kehidupan Kaum Marjinal  
d. Siapa Yang Bertanggung Jawab  
e. Upaya Pemberdayaan Oleh Ppap 
f. Program-Program Bimbingan Yang Dilaksanakan 
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g. Hakikat Dan Tujuan Bimbingan Kelompok 
h. Sasaran Yang Hendak Dicapai 
i. Proses Bimbingan 
j. Hasil Bimbingan 
k. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok Serta Solusinya 
l. Cara Pengambilan Anggota Dari Ppap Seroja 
m. Profesi Dari Anggota Ppap Seroja 
n. Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Anggota 
Ppap Seroja Khususnya Ibu-Ibu 
o. Manfaat Kajian Bagi Anggota 
p. Isi Kegiatan Lain-Lain 
q. Tujuan Kegiatan Lain-Lain 
r. Manfaat Kegiatan Lain-Lain Bagi Anggota 
s. Tujuan Dibacakan Ikrar 
 
b. Metode observasi 
Observasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi lewat 
pengamatan yang dilakukan secara berkesinambungan, dengan cara 
menghimpun data melalui tidak hanya pengamatan tetapi juga melalui 
pencacatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2000: 136). Dalam penelitian ini, 
metode observasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang mudah 
diamati secara langsung, seperti letak gedung, sarana dan prasarana. 
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c. Metode dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
cacatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan lain sebagainya (Arikunto, 
2006: 236)  Metode ini digunakan untuk mencari data yang bersifat 
dokumenter, seperti jumlah siswa, pelatih dan aktivitas yang terdokumentasi. 
 
E. Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data ialah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan tersebut benar-benar merupakan 
penelitian ilmiah, sekaligus juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data 
yang diperoleh peneliti. Untuk menetapkan keabsahan data (trust worthiness) 
diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas 
empat kriteria yang digunakan, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), ketergantungan (depenbility) dan kepastian 
(confimobility). 
Sedangkan yang digunakan dalam tehnik pemeriksaan ini adalah dengan 
menggunakan derajat kepercayaan yang bertujuan agar penelitian tersebut dapat 
dipercaya. Tehnik pemeriksaan data dapat dilakukan dengan perpanjangan 
partisipasi, ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensi, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota (Moleong, 2007: 175-
187). Namun dalam penelitian ini dipilih triangulasi data, yaitu sebuah tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
sebagai pembanding data tersebut. Triangulasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 
triangulasi yang memanfaatkan sumber, triangulasi yang memanfaatkan metode, 
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triangulasi dengan memanfaatkan penyidik dan  triangulasi yang memanfaatkan 
teori.  
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber, artinya 
membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 
telah diperoleh melalui observasi dengan informasi yang diperoleh melalui 
wawancara. 
F. Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasinya ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
(Moleong, 2007: 103) 
Proses analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen 
analisa data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles 
dan Huberman, 2002: 16-20). Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus, 
dimana proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan itu 
merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan dan saling susul-
menyusul. Metode interaktif itu secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data, adalah proses pengumpulan informasi yang diperlukan 
melalui teknik observasi ataupun wawancara dengan subjek penelitian. 
b. Reduksi data, dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar, yang 
berasal dari cacatan-cacatan tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai sejak 
peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual pemilihan 
kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang 
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dipakai. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian kualitatif 
dan merupakan bagian dari analisis. 
c. Penyajian data, yaitu kesimpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Informasi di sini termasuk di dalamnya skema, tabel yang berkaitan dengan 
kegiatan. 
d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu mencari benda-benda, mencacat 
keteraturan, pola-pola penjelasan atau konfigurasi yang merupakan 
kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
merupakan lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan 
dan anak marginal. Lembaga PPAP Seroja yang lahir pada tanggal 23 Juni 
2003 ini hadir sebagai bentuk keprihatinan atas fenomena yang menimpa 
perempuan dan anak marginal. Mereka adalah para pemulung, pengamen, 
kaum buruh, tukang becak, PSK, anak jalanan, anak miskin/terlantar, pekerja 
anak serta anak yang berhadapan dengan hukum. Dengan berbagai program 
yang terwadai dalam Seroja Crisis Center diharapkan mampu membangun 
keluarga dari perempuan dan anak marginal yang merupakan satuan terkecil 
dari masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan bermartabat.  
Pendiri lembaga PPAP Seroja ini adalah kumpulan aktivis kampus, salah 
satunya adalah ketua lembanga yaitu Ibu Retno, saat itu masih kuliah di UNS, 
akan tetapi yang masih bertahan hingga sekarang adalah beliau. 
Identitas Lembaga (PPAP) SEROJA: 
Nama : Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja Surakarta. 
Notaris : NO.61 Rahayu Utami Sari,SH Tahun 2006 
Alamat : Jl.Kepuh No.44B, Petoran RT.02/08 Jebres, Surakarta 
Telefon : 0271-808 5040 (HP) 085 229 012 002 
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Email : serojasolo@gmail.com 
NPWP : 21.034.481.8-526.000 
Rekening : 
a.  Bank Mandiri cabang Purwotomo Surakarta No.Rek 138-00-0708145-3 a.n 
lembaga PPAP SEROJA (Donasi), 
b. Bank Muamalat KCP Palur No.Rekening 0000 663 676 a.n Lembanga 
PPAP SEROJA (Wakaf Tunai) 
 
2. Visi dan Misi PPAP Seroja Surakarta 
a. Visi 
Membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang kokoh, 
mandiri, bermartabat, sejahtera lahir dan batin. 
b. Misi 
Mengembangkan program-program pendidikan dan pemberdayaan 
bagi perempuan pinggiran dan mengembangkan program-program 
pendidikan dan perlindungan bagi anak pinggiran. 
 
3. Struktur Kepengurusan Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
Struktur Kepengurusan Lembaga (PPAP) Seroja 
1. Ketua : Retno Heny Pujiati, S.Sos 
2. Sekertaris : Febriani 
3. Bendahara : Sri Mulyani 
4. Koordinator PAUD : Umi Hanifah 
5. Koordinator (PLK) Program Layanan Khusus : Febriani 
6. Koordinator Pemberdayaan Perempuan : Retno H. Pujiati, S.Sos 
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7. Koordinator Taman Baca Masyarakat (TBM) : Febriani 
8. Koordinator PKSA (Program Kesejahteraan Sosial Anak) : Sri Mulyani 
9. Koordinator Kewirausahaan : Retno H. Pujiati, S.Sos 
10. Koordinator Advokasi : Retno H. Pujiati, S.Sos 
 
4. Sarana dan Prasarana PPAP Seroja Surakarta 
Tenaga pendidik di lembaga pemberdayaan perempuan dana anak 
pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta berjumlah 6 orang, dari segi pendidikan 
terakhir, yang terakhir berpendidikan S1 sebanyak 2 orang, dan pendidikan 
terakhir D3 sebanyak 1 orang (Arsip Lembaga PPAP Seroja Surakarta, 2018). 
Sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga pemberdayaan perempuan 
dan anak pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta terdiri dari ruang kepala lembaga, 
ruang, ruang tamu, ruang mengajar, tempat ibadah, perpustakaan, kamar kecil, 
gudang dan tempat parker (Arsip Lembaga PPAP Seroja Surakarta, 2018). 
 
5. Program-Program Kegiatan di PPAP Seroja Surakarta 
Program-program kegiatan yang berjalan di di PPAP Seroja Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah Kita 
Sekolah kita sekolah yang merupakan sekolah yang khusus yang 
diberikan kepada anak jalanan. Sekolah ini merupakan sebuah bentuk 
kolaborasi antara pendidikan layanan khusus dan pendidikan kesetaraan. 
Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan yang diberikan kepada 
anak-anak berkebutuhan khusus yang mana pendidikan yang diberikan 
40% bersifat akademis dan 80% bersifat non akademis. 
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Sementara ini karena pendidikan layanan khusus belum bias 
mengeluarkan ijazah, pelaksanaannya kami sesuaikan dengan Pendidikan 
Kesetaraan. Menyesuaikan dengan karakteristik anak jalanan yang sangat 
special, pendidikan untuk anak jalanan dituntut banyak melakukan variasi 
pembelajaraan agar anak tetap bertahan mengikuti proses pendidikan 
diantaranya yang kami lakukan adalah tempat belajar yang tidak monoton 
disatu tempat, sering mengadakan home visit, sering mengadakan outing 
klass (seperti outbond, kunjungan keprabik, tempat wisata dll). Saat ini 
jumplah anak yang terdaftar di sekolah untuk anak jalanan Seroja ini 
adalah 50 Anak. 
b. Paud Seroja 
PAUD merupakan pendidikan untuk anak usia 3 hingga 6 tahun. 
PAUD Seroja merupakan PAUD yang diperuntukkan bagi anak jalanan 
dan anak keluarga miskin. Hal ini mengingat banyak anak–anak yang 
masih usia belita yang menjadi anak jalanan ( mengemis atau mengamen). 
Sebagaimana kita pahami bersama bahwa pendidikan anak pada usia dini 
sangatlah penting karna pada masa inilah sekitar 80% terjadi 
perkembangan otak. Anak lebih mudah menerima nilai-nilai dari luar. 
demikian pula halnya bagi anak jalanan. Dengan memberi pendidikan 
diusia dini kepada mereka diharapakan dapat membentuk landasaan 
karakter, mental dan kepribadian yang baik dan kuat bagi mereka, 
sehingga kemudian ia memiliki kemauan yang keras untuk mengikuti 
proses-proses pendidikan di usia berikutnya. 
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c. Taman Belajar 
Taman Belajar Seroja merupakan kegiatan belajar yang diberikan di 
lokasi-lokasi dimana anak-anak marginal berada atau tinggal termasuk 
kepada anak jalanan yang tidak masuk di sekolah anak jalanan. Kegiatan 
belajar ini bersifat kelompok dan individual. Materi yang diberikan 
bervariasi seperti mental spiritual, pengetahuan dasar serta kecakapan 
hidup/lifeskill. Materi diberikan menyesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi anak. Untuk kegiatan yang bersifat individual berupa bimbingan 
dan konseling. 
Taman Belajar Seroja juga dilakukan untuk anak-anak yang berhadapan 
dengan hukum, yakni anak-anak yang berada di Rutan Kelas 1 Surakarta 
yang seringkali juga berfungsi sebagai LP. Kegiatan untuk anak di Rutan 
ini masih berlanjut ketika anak sudah keluar dari rutan yakni berupa 
pendampingan dan advokasi. 
d. Beasiswa Pendidikan 
Merupakan bantuan biaya pendidikan sekolah formal untuk anak 
marginal termasuk anak jalanan yang sekolah di sekolah formal. Bantuan 
biaya sekolah ini sangat mereka butuhkan mengingat biaya pendidikan 
masih dirasa sangat berat bagi mereka, terutama untuk pendidikan 
menengah. Bantuan diberikan langsung melalui sekolah yang 
bersangkutan. Jumlahnya bervariasi sesuai dengan kebutuhan tiap anak 
dan kondisi dana yang ada. 
e. Taman Baca 
Buku merupakan jendela ilmu. PPAP Seroja berusaha menfasilitasi 
kebutuhan ilmu dan pengetahuan melalui Taman Baca. Taman Baca Seroja 
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yang merupakan perpustakan yang berada disekolah untuk anak jalanan 
dan diupayakan juga ada di komunitas-komunitas dampingan atau di 
taman belajar seroja. Taman baca seroja melanyani pinjaman buku-buku 
bacaan kepada masyarakat khususnya kepada perempuan dan anak-anak. 
f. Taman Gizi 
Merupakan kegiatan pemberian paket makanan dan minuman bergizi 
kepada anak-anak marginal termasuk kepada anak jalanan. Hal ini 
mengingat kebanyakaan asupan gizi dari anaka-anak marginal kurang. Ada 
beberapa anak yang kami jumpai divonis kurang gizi. Makanan bergizi 
diberikan baik pada saat kegiatan taman belajar di lokasi meraka tinggal, 
saat madrasah keliling maupun di sekolah untuk anak jalanan. Kadang juga 
diberikan pada event tertentu. 
g. Pendidikan Perempuan 
Pepatah mengatakan mendidik perempuan sama dengan mendidik satu 
generasi. Pendidikan kepada perempuan dampingan yang dilakukan 
Lembanga PPAP Seroja bertujuan selain meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitas perempuan marginal juga mempersiapkan perempuan memiliki 
kemampuan mengasuh, membimbing dan mendidik dengan baik bagi 
anak-anaknya. Pendidikan perempuan ini dilakukan secara simultan dan 
kontinyu, yakni meliputi pendidikan: 
1) Keaksaraan 
2) Mental spiritual 
3) Kesehatan keluarga dan lingkungan 
4) Manajemen usaha dan keuangan 
5) Pendidikan anak 
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6) Penerbitan Majalah 
Majalah Seroja merupakan sarana atau media yang menyuarakan 
persoalan masyarakat marginal sekaligus juga berfungsi sebagai sarana 
komunikasi lembanga dengan masyarakat, pemerintah dan donator. 
Majalah seroja telah terbit perdana pada bulan April 2012. 
h. Training Kewirausahaan Dan Life Skill 
Training ini adalah untuk membangun semangat dan jiwa 
kewirausahaan sehingga untuk perempuan yang belum memiliki 
ketrampilan, penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan yang 
positif dan membangun usaha mandiri. Penelitian kewirausahaan diiringi 
dengan penelitian life skills yang juga diperuntukkan kepada perempuan 
dan anak jalanan. Peneliti tersebut anatara lain (Arsip Lembaga PPAP 
Seroja Surakarta, 2018): 
1) Membuat ayam crispy 
2) Daur ulang plastic bekas 
3) Menjahit 
4) Membuat telur asin asap 
5) Membuat aneka souvernir 
6) Membuat sandal 
7) Servis HP, Laptop, dan lain-lain 
i. Advokasi Dan Pendampingan Kasus 
Seringkali perempuan dan anak-anak marginal dilihat persoalan hidup, 
tidak hanya masalah ekonomi. Lembanga PPAP Seroja juga berusaha 
melakukan advokasi kasus meskipun masih terbatas. Sebagai contoh yang 
sudah dilakukan adalah advokasi biaya murah sakit (agar bias bebas 
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biaya), advokasi hukum untuk anak yang berhadapan dengan hukum, 
advokasi kasus trafficking, pembuatan akta kelahiran dan administrasi 
kependudukan lain seperti juga mengadakan nikah masal/nikah gratis. 
j. Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan ataupun keluarga anak marginal yang belum memiliki 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan positif akan 
didorong dan difasilitasi membentuk usaha bersama. Usaha yang akan 
dibangun sesuai dengan minat dan kemampuan atau skill dari mereka. 
Kube ini juga merupakan tindak lanjut dari pelatihan kewirausahaan dan 
life skill. Kube yang saat ini telah berjalan adalah usaha laundry, took dan 
kreasi daur ulang plastic bekas. Kube-kube ini sekaligus sebagai workshop 
kewirausahaan. 
k. Kredit Mikro 
Perempuan dampingan yang tidak masuk dalam Kube di dorong untuk 
membangun usaha mandiri. Kendala yang sering muncul adalah persoalan 
modal. Perempuan peserta yang telah memiliki usaha kecil juga 
membutuhkan peningkatan modal. Untuk itu kredit mikro ini sangat 
dibutuhkan, mengingat selama ini mereka sering terjebak oleh rentenir 
yang banyak berkeliaran dilingkungan mereka. System yang digunakan 
dalam kredit mikro ini adalah Grameen Bank dengan prinsip utama : 
1) Berbasis kelompok / komunitas 
2) Tidak memberatkan (system bagi hasil) 
3) Tanggung rentang (ditanggung teman kelompok jika ada anggota yang 
tidak mengangsur) 
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Melalui sistem ini diharapkan kredit berjalan dengan lancar dan 
terbangun rasa kebersamaan dan tolong-menolong yang tinggi pada 
peserta. Kredit mikro ini saat ini sudah digulirkan (dimulai) dengan jumlah 
anggota 110 orang dan berjalan baik (tingkat kemacetan sekitar 2%). 
Namun modal yang dimiliki masih belum memadai. Sehingga agar dapat 
meningkatkan jumlah peserta dan jumlah dana yang bisa digulirkan sangat 
diperlukan peningkatan modal (Arsip Lembaga PPAP Seroja Surakarta, 
2018).  
 
B. Temuan Penelitian 
Temuan penelitian bermaksud menggambarkan pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik home room di PPAP Seroja Surakarta dalam upaya untuk 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat marjinal. Masyarakat 
marjinal yang diteliti pada penelitian ini difokuskan pada perempuan kaum 
marjinal yang menjadi klien di PPAP Seroja. Upaya PPAP Seroja dalam 
memberikan bimbingan kelompok adalah dengan melatih kewirasusahaan dan life 
skill dalam bentuk bimbingan kelompok untuk pemberdayaan ekonomi. 
Melalui bimbingan kelompok ini, perempuan yang belum memiliki 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan positif akan didorong dan 
difasilitasi membentuk usaha bersama. Usaha yang akan dibangun sesuai dengan 
minat dan kemampuan atau skill dari mereka. Bimbingan kelompok ini juga 
merupakan tindak lanjut dari pelatihan kewirausahaan dan life skill. Bimbingan 
kelompok untuk traing kewirausahaan dan life skill yang saat ini telah berjalan 
adalah usaha laundry, membuat jajanan kue/snack, membuka warung makan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 
teknik home room di PPAP Seroja Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia merupakan komponen terpenting dalam adanya 
bimbingan kelompok. Sumber daya manusia yang berperan penting adalah ibu 
Retno selaku konselor. Ibu Retno merupakan salah satu lulusan FISIP jurusan 
sosiologi di UNS. Ibu Retno merasa prihatin dengan keadaan ekonomi 
masyarakat disekitar rumahnya, yang termasuk dalam kategori masyarakat 
marjinal. Berdasarkan latar belakang tersebut Ibu Retno termotivasi untuk 
membentuk suatu wadah bagi kelompok khusunya kaum marjinal. Menurut 
ibu Retno kaum marjinal terbentuk karena kurangnya kondisi ekonomi 
keluarga. Dari sini munculah ide beliau untuk membangun suatu lembaga 
pemberdayaan peremuan dan anak pinggiran (PPAP) Seroja. Berdasarkan ilmu 
yang beliau dapat semasa kuliah beliau membentuk suatu bimbingan 
kelompok di PPAP Seroja dan menjadikan ibu-ibu sebagai target utama untuk 
dikembangkan ketrampilannya menggunakan teknik Home Room agar ibu-ibu 
yang menjadi klien merasa nyaman dan saat bimbingan merasa santai tanpa 
tertekan. 
Selain Ibu Retno yang berperan penting dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok adalah beberapa kelompok yang menjadi klien Ibu Retno. Klien 
disini kebanyakan Ibu-Ibu yang membutuhkan tambahan dalam hal 
perekonomian. Ibu-Ibu ini di rekrut dengan cara, di ambil dari satu RT dan 
sudah saling mengenal tinggal cara menjalin kekeluargaan yang baik yaitu 
dengan teknik Home Room. Sehingga tercipta suasana yang harmonis diatara 
salah satu anggota dengan anggota yang lain. Dan Ibu Retno pun juga tida ada 
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unsur untuk menggurui walaupun beliau berpendidikan tinggi. Semua di 
anggap setara, agar tidak ada tasa canggung diantara anggota dengan 
konselornya.  
2. Proses 
a. Kegiatan 
1) Proses Pembukaan 
Proses awal pada bimbingan kelompok di PPAP Seroja adalah poses 
pembukaan yang berisi tentang persiapan fisik yang pertama yaitu 
persiapan tempat yang digunakan untuk pertemuan bimbingan 
kelompok setiap minggunya. Tempat pertemuan yang digunakan selalu 
bergilir setiap minggu. Bimbingan kelompok dilakukan di tempat 
anggota yang mendapat pengguliran pada pertemuan sebelumnya, hal 
ini berfungsi agar setiap anggota saling mengenal dan mengetahui 
keadaan ekonomi masing-masing anggota sehingga tidak ada 
kesenjangan pada setiap diri anggota. Persiapan fisik kedua yaitu 
persiapan kerohanian anggota dengan membaca basmalah dilanjutkan 
dengan pembacaan surat Al-fatihah secara bersama-sama. Pembacaan 
basmalah dan surat Al-fatihah dalam proses pembukaan memiliki 
tujuan untuk membuat suasana dalam pertemuan bimbingan kelompok 
menjadi tenang dan nyaman bagi anggotanya. Pemimpin pembacaan 
basmallah dan surat Al-fatihah biasanya dilakukan oleh pemilik rumah 
yang menjadi tempat pertemuan bimbingan kelompok, yaitu anggota 
yang mendapat pengguliran pada proses sebelumnya. (O2,Kamis 25 
Januari 2018) 
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Hal ini sesuai dalam susunan acara rembug minggon yang terdapat 
dalam S O P lembaga PPAP Seroja, disebutkan bahwa acara yang 
pertama yaitu pembukaan, marilah acara rembug minggon kita buka 
dengan bacaan basmalah dan surat al-fatihah. Ibu retno dan ibu-ibu 
mengucapkan basmalah dan al-fatihah bersama-sama. Mudah-
mudahan dengan bacaan basmalah dan surat al-fatihah tadi dapat 
memperlancar pertemuan hari ini. (D1,Rabu 24 Januari 2018) 
Pembacaan basmalah dan surat Al-Fatihah setiap anggota bersikap 
tenang dan sangat menghayati. Penghayatan yang dilakukan oleh setiap 
peserta dilakukan agar acara bimbingan kelompok hari ini dapat 
berjalan dengan lancar tanpa ada halangan suatu apapun. Dalam 
tahapan pembukaan ini tidak melibatkan semua anggota bimbingan 
kelompok, hal ini karena adanya anggota yang datang terlambat pada 
saat bimbingan kelompok. (O2, Kamis 24 Januari 2018) 
Observasi yang saya lakukan diperkuat dengan  hasil wawancara 
dengan Ibu Retno selaku ketua bimbingan kelompok di PPAP Seroja, 
”pada acara pembukaan tidak harus komplit dulu, namun disaat 
pembacaan al-fatihah alhamdulilah sudah lumayan komplit ada 8 
anggota yang hadir dalam bimbingan kelompok hari itu dan ada 1 
anggota yang ijin karena ada kepentingan yaitu kerja.” (W1 S1,Rabu 
24 Januari 2018) 
Dalam proses pembukaan teknik Home Room  yang digunakan di 
PPAP Seroja dilaksanakan oleh ibu Retno selaku ketua di PPAP 
Seroja. Acara pembukaan merupakan proses awal dalam melakukan 
bimbingan kelompok di PPAP Seroja dengan teknik Home Room yang 
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berfungsi untuk menyiapkan anggota secara lahir dan batin. Proses 
pembukaan diawali dengan pembacaan bismillah dan surat Al-Fatihah 
hal ini dimaksudkan agar setiap anggota dimudahkan dalam setiap 
kegiatan.  
Dalam proses pembukaan Teknik Home Room yang digunakan di 
PPAP Seroja dilaksanakan oleh ibu Retno selaku ketua di PPAP 
Seroja. Acara pembukaan merupakan proses awal dalam melaksanakan 
bimbingan kelompok di PPAP Seroja dengan teknik Home Room yang 
berfungsi untuk menyiapkan anggota secara lahir dan batin. Proses 
pembukaan diawali dengan pembacaan basmallah dan surat Al-
Fatihah, hal ini dimaksudkan agar setiap anggota dimudahkan dalam 
setiap kegiatan. 
2) Proses Presensi Anggota 
Proses kedua setelah proses pembukaan adalah proses presensi 
anggota. Peranan anggota sangat diperlukan dalam bimbingan 
kelompok. Presensi anggota bertujuan untuk saling memperkenalkan 
dan mengungkapkan diri masing-masing anggota sesuai dengan tahap 
pembentukan. Jumlah anggota yang terdapat dalam bimbingan 
kelompok PPAP Seroja yaitu anggota yang bimbingan kelompok 
diadakan setiap hari Rabu sejumlah 9 anggota (O3, Kamis 8 Febuari 
2018), sedangkan anggota yang terdapat pada bimbingan kelompok 
hari kamis berjumlah 6 anggota.(O2, Kamis 25 Januari 2018) 
Observasi yang saya lakukan diperkuat dengan hasil wawancara 
bersama salah satu anggota kelompok 1 dan kelompok 2. Anggota dari 
kelompok 1 yang saya wawancarai adalah ibu Sri Sumarni beliau 
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mengatakan bahwa jumlah anggota dalam kelompoknya ada 9 anggota 
walaupun terkadang ada anggota yang tidak mengikuti bimbingan 
kelompok karena ada kepentingan lain. (W3 S3,Rabu 14 Maret 2018), 
sedangkan anggota dari kelompok 2 yang saya wawancarai adalah ibu 
Ayu beliau mengatakan bahwa jumlah seluruh anggota yang ada dalam 
kelompoknya ada 6 anggota.(W2 S2,Kamis 25 Januari 2018) 
Proses presensi anggota meliputi pengecekan anggota yang telah 
terdaftar dalam bimbingan kelompok PPAP Seroja. Dalam setiap 
pertemuan presensi anggota dibutuhkan untuk mengetahui jumlah 
anggota yang aktif dan selalu hadir dalam bimbingan kelompok, hal ini 
dikarenakan jika dalam 2 kali pertemuan anggota tidak hadir maka 
akan gugur menjadi anggota bimbingan kelompok PPAP Seroja. (D1, 
Kamis 25 Januari 2018). 
Anggota di PPAP Seroja di ambil melalui pendataan terlebih dahulu 
terhadap warga kurang mampu dalam hal ekonomi dan membutuhkan 
dana tambahan pada keluarganya. Untuk menjadi anggota dalam 
bimbingan kelompok di PPAP Seroja memiliki beberapa kriteria 
diantaranya sebagai berikut : 
a) Perempuan, lebih ditekankan pada ibu-ibu rumah tangga yang ingin 
membantu perekonomian keluarga atau perempuan yang ingin 
menambah penghasilan. Anggota bimbingan kelompok di PPAP 
Seroja terdiri dari beberapa profesi diantaranya penjual makanan 
ringan, penjual es teh, penjual gorengan, penjahit dll. 
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b) Umur 18-25 Tahun yaitu perempuan yang berusia produktif dan 
bukan anak yang masih sekolah karena ditakutkan akan 
mengganggu sekolahnya. 
c) Berniat usaha mandiri atau sudah memiliki usaha mandiri. Maksud 
dari kriteria ketiga adalah perempuan usia produktif yang memiliki 
niatan untuk membuka usaha sendiri untuk menambah penghasilan 
atau perempuan yang sudah memiliki usaha mandiri sebelumnya 
dan ingin lebih memajukan usahanya. 
d) Bertanggung jawab, kriteria keempat ini mengacu pada tanggung 
jawab calon anggota karena ditakutkan jika calon anggota tidak 
bertanggung jawab dengan apa yang ingin diusahakan maka ia 
akan menyerah di tengah-tengah merintis usahanya. 
e) Taat aturan, sama dengan bimbingan kelompok yang lain. 
Bimbingan kelompok yang ada di PPAP Seroja juga memiliki 
aturan yang terikat dan harus ditaati oleh setiap anggotanya, 
sehingga calon anggota di PPAP Seroja harus berjanji akan menaati 
aturan-aturan yang ada didalamnya.(D1,Kamis 25 Januari 2018) 
Anggota yang sudah terdaftar di PPAP Seroja akan dikumpulkan 
menjadi satu kelompok, dengan kriteria kelompok sebagai berikut : 
a) Semua saling mengenal, keharusan saling mengenal anggota 
kelompok adalah hal yang mutlak, karena dengan saling mengenal 
dalam menjalankan usaha atau bimbingan secara kelompok dapat 
berjalan mudah dan lancar tanpa hambatan suatu apapun. 
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b) Domisili berdekatan/ 1 Area RT, bertempat tinggal yang dekat juga 
menjadi salah satu kriteria menjadi satu anggota kelompok agar 
dapat memudahkan komunikasi satu sama lain dalam kelompok. 
c) Tidak ada hubungan daerah vertikal/ horisontal dibuktikan dengan 
KK/KTP (Jika ada hubungan darah harus sudah berkeluarga dan 
masuk ke kelompok kecil yang berbeda, dalam pendataan salah 
satu syarat menjadi satu kelompok adalah bukan anggota keluarga 
salah satunya dibuktikan dengan KK atau KTP milik anggota, hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari kecurangan yang akan 
dilakukan oleh anggota kelompok dalam satu keluarga. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut maka PPAP Seroja mengatur jika ada 
anggota yang memiliki hubungan darah maka syaratnya harus 
sudah berkeluarga dan akan di pisah kelompok atau tidak 
dimasukkan dalam satu kelompok. 
d) Jumlah anggota kelompok besar 15-30 Orang 
e) Jumlah anggota kelompok kecil 5-9 Orang (D1, Kamis 25 Januari 
2018) 
Pada proses presensi anggota dilakukan oleh ibu Retno untuk 
mengecek kehadiran peserta bimbingan kelompok, hal ini 
dimaksudkan untuk menambah suasana akrab dan kekeluargaan diatara 
anggota dan ibu Retno selaku ketua sehingga tidak ada kesenjangan. 
Jika diantara anggota dan ibu Retno tidak ada kesenjangan maka dalam 
melaksanakan Teknik Home Room nya jadi lebih mudah dan lebih 
intens  dan diharapkan dapat membuahkan hasil yang memuaskan 
untuk anggota bimbingan kelompok yang kebanyakan adalah ibu-ibu.  
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3) Proses Pencatatan Angsuran dan Pengguliran  
Proses Pencatatan angsuran dan pengguliran adalah proses ketiga 
setelah proses presensi anggota. Proses ini memiliki beberapa layanan 
diantaranya adalah layanan angsuran, layanan simpanan dan landing 
pembiayaan. Proses pencatatan angsuran dan pengguliran memberikan 
peluang anggota untuk meminjam dana untuk pengembangan usaha 
dan juga untuk menabung hasil dari usaha yang telah dirintis.(O3,Rabu 
14 Maret 2018). Pencatatan angsuran yang dilakukan oleh anggota 
PPAP Seroja bertujuan untuk memudahankan dalam hal pembayaran 
angsuran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Retno menyatakan 
bahwa anggota bimbingan kelompok yang memiliki angsuran 
berkewajiban untuk membayar angsuran setiap minggunya atau setiap 
pertemuan, jika pemilik angsuran tidak mengangsur maka angsurannya 
ditanggung oleh ibu-ibu yang lain atau anggota yang lain atau disebut 
juga tanggung renteng (W1 S1, Rabu 24 Januari 2018) di dalam 
tanggung renteng memiliki sistem sebagai berikut : 
a) Setiap pengguliran harus berdasarkan persetujuan seluruh anggota 
kelompok besar, penerima dan nominalnya 
b) Setelah semua setuju, semua anggota kelompok wajib tanda tangan  
di SPP (Surat Permohonan Pinjaman) 
c) TTD tersebut sebagai bukti setuju atas pinjaman yang diajukan dan 
ikut bertanggung jawab  apabila terjadi kelalaian atas angsuran 
d) Bila ada anggota yang tidak membayar kewajibannya (angsuran) 
maka seluruh anggota dalam kelompok tersebut wajib ikut 
bertanggung jawab 
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e) Untuk membayar TR dapat menggunakan kas kelompok dengan 
persetujuan seluruh anggota 
f) Pengguliran dilakukan pada pertemuan sebelumnya (D1,Kamis 25 
Januari 2018) 
Angsuran yang diajukan oleh anggota bimbingan kelompok anggota 
PPAP Seroja memiliki syarat antara lain : sudah menjadi anggota 
PPAP Seroja, Pengaju angsuran sudah memiliki usaha sebelumnya 
serta memiliki niatan untuk mengembalikan angsuran dan juga berniat 
ingin memajukan usahanya, selain angsuran dalam bimbingan 
kelompok PPAP Seroja juga terdapat pengguliran.(D1,Kamis 25 
Januari 2018) 
Pengguliran merupakan pinjaman yang dipinjamkan kepada anggota 
dan terdapat ijab qabul di dalamnya. Ijab qabul yang terdapat dalam 
pengguliran berfungsi untuk membuat perjanjian antara kedua belah 
pihak,(W1 S1, Rabu 24 Januari 2018) dalam pengguliran juga terdapat 
dua jenis mekanisme yaitu :  
a) Pengajuan  
Dituangkan dalam SPP (Surat pengajuan pinjaman) yang telah 
ditanda tangani calon peminjam dan anggota. Besar pinjaman 
berdasarkan kesepakatan anggota rembug, kondisi keuangan dan 
pertimbangan pengurus 
b) Pengguliran 
Dilakukan pada pertemuan berikutnya setelah mengajukan SPP. 
Pengguliran dilakukan secara aqad lisan dan tertulis dengan 
disaksikan para anggota. (D1, Kamis 25 Januari 2018) 
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Selain terdapat angsuran dan pengguliran, anggota bimbingan 
kelompok juga memiliki simpanan dalam berbagai jenis, yaitu : 
a) Simpanan pokok 
Simpanan yang harus dibayarkan pada saat awal menjadi anggota, 
hanya dapat diambil saat keluar dari anggota, sebesar Rp. 5.000 
b) Simpanan wajib 
Simpanan yang harus dibayar secara rutin tiap pertemuan, dapat 
diambil satu tahun sekali sebesar Rp 1.000 
c) Simpanan sukarela 
Simpanan yang jumlah dan waktu pembayarannya tidak ditentukan 
d) Kas kelompok 
Iuran anggota untuk kepentingan kelompok (D1,Kamis 25 Januari 
2018) 
Teknik Home Room yang dilakukan dalam proses pencatatan angsuran 
dan pengguliran adalah dengan memberikan pinjaman berupa angsuran 
kepada ibu-ibu untuk modal usaha. Ini merupakan salah satu solusi 
agar ibu-ibu dapat membantu memperbaiki keadaan ekonomi mereka. 
Pencatatan angsuran dilakukan dengan sistem kepercayaan antara 
ketua dan semua anggota. Proses pencatatan angsuran dilakukan oleh 
salah satu anggota bimbingan kelompok, selain itu ada juga proses 
pengguliran pada anggota yang diikat melalui aqad yang diucapkan 
pada setiap pertemuan. 
4) Proses Kajian 
Proses kajian merupakan proses keempat dalam bimbingan kelompok. 
Dalam setiap pertemuan kajian dilakukan selama 15 menit. Kajian 
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dalam setiap pertemuan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membangun dan memberikan motivasi kepada setiap anggota yang 
tergabung dalam bimbingan kelompok PPAP Seroja supaya lebih maju 
lagi. Teknik Home Room yang digunakan pada proses kajian yaitu 
mendengarkan isi kajian tentang motivasi dari ibu Retno dengan 
berkelompok dan duduk di tempat pertemuan. Dihadiri oleh setiap 
anggota yang hanya beberapa orang sehingga menambah rasa 
kekeluargaan di dalamnya.  
Kajian yang diberikan selalu berbeda setiap minggunya, selain itu 
pengisi kajian juga berbeda setiap minggunya, hal ini disesuaikan 
dengan tujuan untuk memberikan motivasi kepada anggotanya dan 
juga disesuaikan dengan permasalahan-permasalahan yang sedang 
dialami oleh anggota dalam kelompok 1 ataupun 2. (O3,Kamis, 8 
Februari 2018) 
Pelaksanaan proses kajian yaitu dengan ibu-ibu anggota dan ibu Retno 
duduk bersila bersama dalam satu ruang dengan membentuk suatu 
lingkaran pada saat itu ibu Retno memberikan kajian yang sesuai 
dengan kondisi yang dialami anggota kelompok secara keseluruhan, 
saat memberikan kajian ibu Retno membuat suasana senyaman 
mungkin yaitu dengan memberikan pertanyaan tentang isi kajian atau 
memberikan ibu-ibu anggota kelompok waktu untuk berpendapat 
sesuai dengan isi kajian. Dari situ mulai tercipta teknik Home Room  
dengan suasana kekeluargaan dan tidak ada rasa canggung antara 
anggota dan konselor. 
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Observasi yang saya lakukan dikuatkan melalui wawancara dengan ibu 
ayu beliau mengatakan bahwa setelah mendapatkan ilmu dari kajian 
yaitu dapat belajar berwirausaha, bersosialisasi dan mengembangkan 
ketrampilannya sekaligus menambah persaudaraan. Beliau bisa 
berdagang dirumah sendiri sehingga bisa menambah penghasilan, saya 
ingin anak-anak bisa bersekolah tinggi dan bimbingan PPAP Seroja 
menumbuhkan semangat saya untuk berusaha. (W2 S2, Kamis 25 
Januari 2018) 
Tujuan memotivasi anggota bimbingan kelompok memiliki respon 
positif terhadap anggota bimbingan kelompok yang umunya adalah 
ibu-ibu. Berdasarkan wawancara kepada ibu Sri Sumarni diketahui 
bahwa beliau bersyukur karena merasa termotivasi dan ingin maju 
untuk lebih baik lagi seakan-akan mulai mengotak atik fikiran apa 
yang telah disampaikan oleh ibu retno saat menyampaikan kajian. (W3 
S3,Rabu 4 April 2018) 
Selain untuk memotivasi kajian yang diberikan oleh ibu retno juga 
memberikan banyak manfaat bagi anggota bimbingan kelompok. Salah 
satu manfaat disampaikan oleh ibu ayu yang mengatakan bahwa beliau 
mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan 
5) Proses Lain-Lain 
Proses kelima yaitu proses lain-lain yaitu proses yang biasa diisi 
dengan sharing pengalaman antar anggota, akan tetapi sharing 
dilakukan jika dibutuhkan saja dan jika ada anggota yang 
membutuhkan masukan. Proses sharing  ini termasuk bagian dari 
proses bimbingan kelompok yang paling santai, karena dalam proses 
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ini setiap anggota berhak untuk menyampaikan masalah, 
perkembangan dari usaha yang telah dirintis, laba dari usaha yang telah 
dirintis baik laba bersih atau laba kotor.(O4, Rabu 14 Maret 2018)  
Dari setiap masalah yang dibahas dalam proses lain-lain Ibu Retno 
selaku ketua membantu memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang di hadapi oleh setiap anggota bimbingan kelompok. Ibu Retno 
memberikan solusi dengan memberikan contoh nyata yang ada di 
masyarakat sekitar, hal ini dimaksudkan agar ibu-ibu lebih memahami 
apa yang menjadi inti penjelasan ibu retno  
Pelaksanaan proses sharing yaitu ibu-ibu anggota bimbingan kelompok 
dan ibu Retno duduk bersila dan merapat mendekat membentuk suatu 
lingkaran setelah itu ibu Retno mempersilahkan satu persatu anggota 
bimbingan kelompok untuk menceritakan masalahnya lalu setelah 
salah satu ibu menceritakan tentang masalahnya ibu Retno melanjutkan 
dengan memberikan solusi yang tepat kepada setiap masalah dengan 
menggunakan bahasa sehari-hari tanpa bersifat menggurui anggota 
kelompok. Hal ini diharapkan agar ibu-ibu anggota kelompok mudah 
untuk menyerap solusi tanpa adanya kesenjangan sosial antar anggota 
dengan konselor. 
Melalui observasi yang saya lakukan pada saat itu ibu ayu sebagai 
anggota menceritakan masalah yang dihadapinya yaitu bagaimana cara 
mengembangkan suasana yang telah dirintis dan cara agar tidak mudah 
menyerah dalam berdagang lalu dia meminta solusi kepada ibu Retno 
pada saat itu. Ibu Retno memberikan solusi kepada ibu ayu agar selalu 
berusaha tanpa menyerah selain memberikan solusi kepada ibu ayu, 
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ibu Retno juga mempersilahkan pada ibu-ibu anggota bimbigan 
kelompok untuk memberikan solusi pada permasalahan ibu ayu sesuai 
dengan pengalaman masing-masing anggota. Dari sini ibu retno 
menerapkan teknik Home Room dalam bimbingan kelompok tersebut 
melalui suasana kekeluargaan dan memberikan ibu-ibu anggota 
kelompok waktu itu menyampaikan pendapat dan memberikan solusi 
kepada masing-masing anggota sehingga membentuk suasana 
kekeluargaan yang erat. 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara terhadap anggota kelompok ibu 
ayu yang kebetulan pada saat itu sedang ditanyai oleh ibu Retno 
tentang perkembangan usaha yang telah dirintisnya, Uang modal dari 
PPAP Seroja untuk modal saya membuka usaha jualan snack, selama 
ini alhamdulilah usaha yang saya rintis bisa lancar dan berkembang, 
modal yang awalnya hanya 50 ribu sudah bisa berkembang dengan 
laba kotor 150 ribu dengan laba bersihnya 80 ribu. (W2 S2, Kamis 25 
Januari 2018) 
Tahapan lain-lain yang diisi dengan sharing  ini memiliki tujuan dan 
manfaat untuk anggota, antara lain : 
a) Mengetahui usaha yang telah dirintis oleh setiap anggota 
bimbingan kelompok di PPAP Seroja 
b) Memotivasi untuk memperbesar usaha yang telah dirintis dengan 
cara membuat pembukuan di saat sharing agar lebih terperinci dan 
dapat menambah  variasi  dalam usaha yang sedang dirintis atau 
yang sudah dirintis 
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c) Menambah pengetahuan dan pengalaman untuk membuat usahanya 
lebih maju dari sebelumnya (W3 S3,Rabu 4 April 2018) 
Wawancara yang saya lakukan juga sesuai dengan wawancara yang 
saya lakukan sebelumnya dengan ibu ayu yang mengatakan bahwa 
manfaat yang beliau peroleh setelah mengikuti bimbingan kelompok di 
PPAP Seroja yaitu beliau mendapatkan pelatihan berwiraswasta seperti 
menjual snack atau kue , membuka usaha warung nasi dan lain-lain, 
selain itu saya juga diberikan modal untuk mengembangkan usaha 
yang sedang saya rintis.(W2 S2,Kamis 25 Januari 2018) 
6) Proses Ikrar dan Penutup 
Ikrar merupakan perjanjian yang wajib dibacakan setiap pertemuan 
bimbingan kelompok PPAP Seroja. Pembaca ikrar setiap pertemuan 
bimbingan kelompok selalu berbeda yaitu anggota yang dapat 
pengguliran di tahap sebelumnya. (O4,Rabu 14 Maret 2018) 
Observasi yang saya lakukan sesuai dengan wawancara dengan ibu Sri 
Sumarni yang mengatakan bahwa pembaca ikrar yang dapat 
penggguliran. (W3 S3, Rabu 4 April 2018) 
Ikrar yang diucapkan setiap minggu memiliki tujuan supaya ada 
keterikatan diantara anggota untuk komitmen dengan aturan-aturan di 
PPAP Seroja dan supaya setiap anggota memiliki tanggung jawab 
untuk datang dan merasa bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
Home Room ini penting bagi dirinya (O4,Rabu 14 Maret 2018) 
Hal ini sesuai dengan wawancara yang saya lakukan dengan ibu Retno 
yang menyatakan bahwa tujuan pembacaan ikrar yang dibacakan setiap 
pertemuan bimbingan kelompok adalah agar setiap anggota merasa 
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terikat sehingga setiap anggota merasa bahwa bimbingan kelompok itu 
suatu kewajiban jika anggota tidak memiliki kepentingan yang lain 
bisa datang mengikuti bimbingan kelompok secara rutin dan datang 
membayar angsuran yang dipinjamnya.(W1 S1,Rabu 24 Januari 2018) 
ikrar bagi anggota bimbingan kelompok PPAP Seroja sudah tersurat 
yang isinya : 
Saya anggota koperasi seroja bersedia untuk : 
a) Berikhtiar Menambah Rejeki 
b) Mendorong anak-anak untuk tetap sekolah 
c) Mau membantu teman atau anggota rembug apabila kesusahan 
d) Sanggup datang dan mengangsur setiap pekannya 
e) Allah jadi saksi apa yang saya lakukan dan ucapkan (D1, Kamis 25 
Januari 2018) 
Setelah ikrar selesai diucapkan oleh salah satu anggota yang bertugas 
untuk membacakan. maka tahapan bimbingan kelompok selesai dan 
dilanjutkan dengan acara penutupan. Acara pertemuan bimbingan 
kelompok ditutup dengan bacaan hamdalah dan doa penutup majelis 
oleh semua anggota bimbingan kelompok yang hadir. (O4, Rabu 14 
Maret 2018) 
b. Pelaksanan teknik Home Room 
Teknik Home Room  merupakan upaya menciptakan suasana 
rumah pada adegan kelompok peserta didik atau konseling sehingga 
tercipta suasana informal, penuh dengan rasa kekeluargaan, dan interaksi 
alamiah untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama 
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masalah-masalah yang berhubungan dengan pelajaran, kegiatan sosial, tata 
tertib, moral, cara berpakaian atau masalah-masalah lain diluar sekolah.  
Teknik Home Room masih jarang sekali digunakan dalam kegiatan-
kegiatan di Indonesia. Salah satu lembaga yang menggunakan teknik 
Home Room sebagai dasar dalam bimbingan kelompok adalah PPAP 
Seroja. Penggunaan teknik Home Room yang diterapkan di PPAP Seroja 
memiliki tujuan antara lain : agar klien menjadi akrab dengan lingkungan 
dan agar klien dapat berpartisipasi dalam bimbingan kelompok dan 
mengembangkan minat dengan sikap positif. 
Penerapan teknik Home Room dalam bimbingan kelompok di 
PPAP Seroja adalah sebagai berikut. Langkah awal yang dilakukan oleh 
ibu Retno adalah membagi anggota yang telah mendaftar menjadi 
beberapa kelompok, di PPAP Seroja anggota bimbingan kelompok 
khususnya ibu-ibu ada 2 kelompok pemilihan anggota kelompok 
berdasarkan lokasi tempat tinggal yang berdekatan, setelah membagi 
kelompok ibu retno menetapkan hari bimbingan kelompok yaitu kelompok 
1 mendapat jadwal hari rabu sedangkan kelompok 2 mendapat jadwal hari 
kamis. Bimbingan kelompok dilaksanakan setiap satu minggu sekali. 
Selain persiapan anggota dan juga jadwal bimbingan ibu Retno juga 
mempersiapkan tempat yang digunakan untuk bimbingan kelompok. Pada 
awalnya bimbingan kelompok dilakukan di salah satu ruangan kelas PPAP 
Seroja, namun seiring berjalannya waktu dan juga sesuai dengan pendapat 
ibu-ibu anggota kelompok disetujui bahwa bimbingan kelompok dilakukan 
secara bergilir di rumah salah satu anggota kelompok tersebut hal ini 
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dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapat saling mengenal satu 
sama lain.  
Dalam setiap pelaksanaan bimbingan kelompok ibu Retno dan 
anggota bimbingan kelompok duduk bersila dan melingkar di suatu tempat. 
Setelah itu ibu Retno memulai dengan pembacaan basmalah dan surat Al-
Fatihah. Setelah itu ibu Retno melanjutkan dengan presensi anggota hal ini 
dimaksudkan agar setiap anggota saling mengenal dan ibu Retno juga 
mudah mengenal dan menghafal setiap anggota bimbingan kelompoknya. 
Ibu Retno melanjutkan dengan mengisi kajian yang bertujuan untuk 
memotivasi dan membuat anggota kelompok dapat mengembangkan apa 
yang sudah dijalaninya dengan menggunakan materi yang mudah dipahami 
dengan bahasa sehari-hari. Pada saat menyampaikan kajian ibu Retno 
memberikan kesempatan kepada setiap anggota bimbingan kelompok untuk 
bertanya atau menyanggah kajian yang telah ibu Retno sampaikan, dari 
situlah tercipta suasana yang nyaman dan kekeluargaan antar anggota dan 
konselor di sini ibu Retno sudah menerapkan teknik Home Room dalam 
bimbingan kelompoknya. Ibu Retno dalam proses lain-lain memberikan 
kesempatan kepada anggota bimbingan kelompok untuk mengutarakan 
masalah yang dihadapi selama melakukan usahanya. Ibu retno disini juga 
mengevaluasi perkembangan usaha yang dilakukan setiap anggota. Dalam 
mengevaluasi dan pemberian saran ibu retno tidak mendominasi dan tidak 
bersifat menggurui akan tetapi beliau melibatkan anggota lain untuk 
memberikan masukan serta solusi terhadap masalah yang dialami masing-
masing anggota. Ibu Retno disini menerapkan teknik Home Room dengan 
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tujuan agar setiap anggota saling mengenal satu sama lain, agar anggota 
lebih akrab dengan lingkungannya.  
 
C. Pembahasan  
Menurut pendapat saya ibu Retno sudah mumpuni dalam melaksanakan 
bimbingan kelompok sebagai ketua dan konselor hal ini berdasarkan latar 
belakang pendidikan beliau yaitu seorang sarjana sosial, selain berdasarkan latar 
belakang pendidikan ibu Retno dikatakan telah berhasil menerapkan teknik Home 
Room yaitu dilihat dari hasil bimbingan kelompoknya sudah dapat berjalan baik 
dan ibu-ibu anggota bimbingan kelompoknya sudah memiliki usaha masing-
masing dan dapat menjalankan dengan baik. Hal ini didukung oleh kenyamanan 
dan sifat kekeluargaan antara ibu-ibu anggota bimbingan kelompok dan ibu Retno 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
home room di PPAP Seroja dilaksanakan melalui beberapa proses yang selalu 
berkelanjutan setiap pertemuan, proses tersebut diantaranya adalah sebagai 
berikut: (1) Proses Pembukaan, Proses pembukaan meliputi pembacaan basmalah 
secara bersama-sama dan membaca surat al-fatihah agar acara bimbingan 
kelompok pada hari itu dapat berjalan lancar sampai selesai (2) Proses presesnsi 
anggota proses presensi anggota meliputi pengabsenan anggota yang telah 
terdaftar di PPAP Seroja dengan anggota yang hadir saat bimbingan kelompok 
agar setiap anggota yang telah terdaftar dapat mengenal satu sama lain. (3) Proses 
pencatatan angsuran dan pengguliran merupakan tahap yang memungkingkan 
anggota PPAP Seroja untuk meminjam uang dan menabung sesuai dengan syarat 
dan perjanjian (aqad) yang telah diucapkan. (4) Proses kajian, merupakan proses 
yang terpenting dalam bimbingan kelompok di PPAP Seroja yang bertujuan untuk 
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memberikan motivasi kepada anggota PPAP Seroja untuk semangat dalam 
mengembangkan usahanya dan juga memotivasi anggota untuk tidak pantang 
menyerah walaupun banyak sekali rintangan yang dihadapi (5) Proses lain-lain 
yang biasa diisi dengan sharing antar anggota PPAP Seroja. Pembahasan dalam 
tahap lain-lain adalah tentang bagaimana kelanjutan usahanya, apa yang menjadi 
hambatan dalam usahanya juga membahas tentang berapa laba kotor dan laba 
bersih yang didapat dalam usahanya. (6) Proses Ikrar dan Penutup adalah proses 
terakhir dalam bimbingan kelompok di PPAP Seroja yang berisi tentang 
perjanjian anggota bimbingan kelompok yang dibacakan oleh salah satu anggota 
di PPAP Seroja dan ditutup dengan pembacaan hamdalah dan doa penutup majelis 
bersama-sama. 
Keenam proses diatas telah sesuai dengan pendapat Romlah (2006: 123) 
bahwa home room adalah teknik untuk mengadakan pertemuan dengan 
sekelompok konseli di luar jam-jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan 
dipimpin oleh konselor. Aspek yang ditekankan dalam pertemuan home room 
adalah terciptanya suasana yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang 
menyenangkan. Dengan suasana yang menyenangkan dan akrab, konseli merasa 
aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah yang sebelumnya 
tidak dibicarakan.  
Upaya PPAP Seroja dalam memberikan bimbingan kelompok bagi 
perempuan marjinal didorong oleh fakta bahwa kaum perempuan sebenarnya 
memiliki sejumlah potensi, kalau dikelola secara baik potensi itu akan memberi 
manfaat yang besar. PPAP Seroja juga memberikan bantuan modal usaha klien 
untuk membuka usaha kecil dengan pola pendampingan. Aktifitas nyata dari 
PPAP Seroja tersebut dalam memberdayakan kehidupan perempuan di wilayah 
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Kota Surakarta bertujuan untuk mensejahterakan, dan meningkatkan sosial 
ekonomi perempuan marjinal melalui beberapa proses dari mulai proses 
pembukaan, proses presensi anggota, proses pencatatan anggsuran dan 
pengguliran, proses kajian, proses lain-lain dan penutup. Pengembangan usaha 
produktif serta mengupayakan kesempatan bagi perempuan marjinal agar 
memperoleh kehidupan yang layak dengan pemanfaatan sumber daya yang ada. 
Ada tujuh karakter seorang wirausaha yang merupakan sifat unggul, yakni: 
percaya diri, orisinalitas, berorientasi manusia, berorientasi pada hasil kerja, 
berorientasi pada masa depan, berorientasi pada prestasi, berani ambil risiko. 
Penjelasannya sebagai berikut (Wiyani, 2013: 18) 
1. Percaya diri, seorang wirausaha haruslah memiliki sifat percaya diri yang 
tercermin dari sikap yakin dan optimis, mandiri, kepemimpinan, dan dinamis. 
2. Orisinalitas, seorang wirausaha haruslah memiliki sifat-sifat orisinalitas yang 
tercermin dari sikap kreatif, inovatif, inisiatif/proaktif. 
3. Berorientasi manusia, sikap-sikap pada manusia tercermin dari sifat dan 
tindakan sifat suka bergaul dengan orang lain, komitmen, responsif terhadap 
saran dan kritik. 
4. Berorientasi pada hasil kerja, sikap-sikap berorientasi pada hasil kerja dapat 
dilihat dari sifat dan tindakan ingin berprestasi, berorientasi keuntungan, 
teguh, tekun, dan kerja keras, penuh semangat dan energi. 
5. Berorientasi pada masa depan, karakter ini terdiri dari sifat pandangan ke 
depan, ketajaman persepsi.oleh sebab itu seorang wirausaha harus memiiki 
visi dan tujuan yang jelas. 
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6. Berorientasi pada prestasi, seorang wirausaha yang sukses selalu mengejar 
prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, 
pelayanan yang diberikan serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama 
7. Berani mengambil resiko, hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang 
wirausaha kapan pun dan di tempat mana pun, baik dalam bentuk uang, 
maupun waktu. 
Berdasarkan teori diatas ibu Retno selaku konselor sudah dikatakan 
berhasil dalam mengembangkan karakter kewirausahaan dalam diri masing-
masing anggota. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa setelah mengikuti 
bimbingan kelompok dengan ibu Retno ibu-ibu anggotanya lebih merasa percaya 
diri ditunjukan dengan sikap pantang menyerah dalam melakukan usaha yang 
telah dirintis. Ibu-ibu anggota kelompok juga sudah mampu melakukan kreasi dan 
inovasi dalam melakukan usahanya sesuai dengan perkembangan di masyarakat, 
ibu-ibu anggota bimbingan kelompok juga sudah mampu bergaul dengan 
masyarakat sekitar hal ini dikarenakan keberhasilan teknik Home Room yang 
diterapkan dalam setiap pertemuan bimbingan. Ibu-ibu anggota kelompok juga 
termotivasi untuk selalu kerja keras dengan tujuan yang jelas serta keberanian 
dalam mengambil resiko menjalankan usaha.  
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Upaya PPAP Seroja dalam memberikan bimbingan kewirausahaan bagi 
perempuan marjinal didorong oleh fakta bahwa kaum perempuan sebenarnya 
memiliki sejumlah potensi, kalau dikelola secara baik potensi itu akan 
memberi manfaat yang besar. PPAP Seroja juga memberikan bantuan modal 
usaha klien untuk membuka usaha kecil dengan pola pendampingan. Aktifitas 
nyata dari PPAP Seroja tersebut dalam memberdayakan kehidupan perempuan 
di wilayah Kota Surakarta bertujuan untuk mensejahterakan, dan 
meningkatkan sosial ekonomi perempuan marjinal melalui beberapa proses 
dari mulai proses pembukaan, proses presensi anggota, proses pencatatan 
anggsuran dan pengguliran, proses kajian, proses lain-lain dan proses lain-lain 
dan penutup. (1) Proses Pembukaan meliputi pembacaan basmallah bersama-
sama dan membaca surat al-fatihah agar acara dapat berjalan lancar sampai 
selesai (2) Proses presesnsi anggota meliputi pengabsenan anggota yang telah 
terdaftar di PPAP Seroja dengan anggota yang hadir saat bimbingan kelompok 
agar setiap anggota yang telah terdaftar dapat mengenal satu sama lain. (3) 
Proses pencatatan angsuran dan pengguliran merupakan tahap yang 
memungkingkan anggota PPAP Seroja untuk meminjam uang dan menabung 
sesuai dengan syarat dan perjanjian (aqad) yang telah diucapkan. (4) Proses 
kajian, merupakan tahapan inti dalam bimbingan kelompok di PPAP Seroja 
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yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada anggota PPAP Seroja 
untuk semangat dalam mengembangkan usahanya dan juga memotivasi 
anggota untuk tidak pantang menyerah walaupun banyak sekali rintangan yang 
dihadapi (5) Proses lain-lain yang biasa diisi dengan sharing antar anggota 
PPAP Seroja. Pembahasan dalam tahap lain-lain adalah tentang bagaimana 
kelanjutan usahanya, apa yang menjadi hambatan dalam usahanya juga 
membahas tentang berapa laba kotor dan laba bersih yang didapat dalam 
usahanya. (6) Proses Ikrar dan Penutup adalah tahapan terakhir dalam 
bimbingan kelompok di PPAP Seroja yang berisi tentang perjanjian anggota 
bimbingan kelompok yang dibacakan oleh salah satu anggota di PPAP Seroja 
dan ditutup dengan pembacaan hamdalah dan doa penutup majelis bersama-
sama. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Saran bagi PPAP Seroja 
a. Pelaksanaan bimbingan kewirausahaan bagi perempuan marjinal sudah 
cukup baik namun pelaksanaan bimbingan praktek lebih baik jika 
dilakukan tidak hanya satu kali, sehingga konseli benar-benar dapat 
terasah kemampuannya  
b. Hasil dari program bimbingan kewirausahaan bagi perempuan marjinal 
perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan berkala terhadap kelompok 
usaha, agar hasil yang dicapai maksimal sehingga para peserta dapat 
lebih berdaya dan mampu menambah pendapatan keluarga.  
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c. Mengatasi faktor penghambat internal dari diri peserta adalah 
pemberian motivasi dan menanamkan akan pentingnya kewirausahaan. 
Selain itu juga mengadakan pelatihan tentang internet untuk pemasaran 
dan pembukuan keuangan.  
d. Diharapkan kepada pihak PPAP Seroja agar mengadakan promosi 
supaya mendapatkan tambahan donatur, sehingga program-program 
konseling bagi kaum marjinal akan berjalan lebih maksimal  
2. Saran bagi konseli 
Para peserta bimbingan kewirausahaan diharapkan untuk lebih 
memahami apa manfaat dan tujuan dari pelaksanaan bimbingan 
kewirausahaan, sehingga para peserta dapat meningkatkan lagi semangat 
dan motivasi dalam berwirausaha.  
3. Saran bagi penelitian berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 
lanjutan dengan teknik bimbingan yang berbeda. 
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Lampiran I  
Transkip Wawancara 
(Kode: WI SI) 
 
 Nama   : Retno Heny Pujiati, S.Sos 
Jenis kelamin  : Perempuan 
 Keterangan   : P (Peneliti/Interviewer)  
 S (Subjek 1 /Narasumber 1) 
 
 P/S     Verbatim 
 
P Assalamulaikum Warahmatullah Wabarakatuh, selamat pagi, bu, mohon maaf 
menggangegu waktunya  
S Walaikumsalam, nggak papa mas, slakan.  
P Perkenalkan nama saya Andi Setyo Purnomo, saya mahasiswa IAIN Surakarta yang 
ingin melakukan penelitian di Lembaga PPAP Seroja ini, kalau boleh tahu siapa 
nama lbu 
S Nama saya Retno Heny Pujiati mas, selaku pendiri PPAP Seroja  
P Oh ya Bu, saya mau menanyakan tentang apa motivasi ibu mendirikan PPAP 
Seroja? 
S Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja merupakan 
lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan dan anak 
marginal. PPAP Scroja lahir pada tanggal 23 Juni 2003, hadir sebagai bentuk 
keprihatinan atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak marginal. Mercka 
adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang becak. PSK, anak jalanan, 
anak miskin/terlantar, pekerja anak serta anak yang berhadapan dengan hukum  
  
 
 
P Bagaimana bentuk bimbingan yang dilaksanakan olch konsclor dalam Lembaga 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagı perempuan marjinal di PPAP Seroja 
Surakarta? 
S Kita menggunakan teknik bimbingan kelompok dengan penciptaan suasana 
kekcluargan, hubungan antar konselor serta hubungan dengan konseli terjalin dengan 
penuh kekcluargaarn  
P Ada berapa proses bu dalam bimbingan kelompok?  
S Ada enam proses mas antara lain proses pembukaan, proses presensi anggota. proses 
pencatatan angsuran dan pengguliran, proses kajian, proses lain-lain dan proses ikrar 
serta penutup  
P Apa saja kegiatan pada proses pembukaan bu?  
S Ya isinya berdoa mas dengan membaca basmallah dan al-fatihah  
P Apakah semua anggota harus sudah komplit sat proses pembukaan bu?  
S Pada proses pembukaan tidak harus komplit dulu, namun saat pembacaan surat al-
fatihah alhamdulilah sudah lumayan komplit. 
 P Lalu, kalau untuk proses pembayaran angsuran dan pengguliran bagaimana bu 
sistemnya?  
S Ya, hagi anggota yang memiliki angsuran wajib mengangsur setiap minggu atau sctiap 
pertemuan mas, tapi terkadang ada anggota yang tidak mengangsur ya angsurannya 
ditanggung oleh ibu-ibu yang lain atau anggota yang lain ikut menaggung atau discbut 
system tanggung renteng 
 P Kalau dalam proses ikrar dan penutup tujuannya untuk apa ya bu? s Supaya setiap 
anggota merasa kalau bimbingan kelompok itu kewajiban dan jika tidak ada 
kepentingan lain agar datang ke bimbingan kelompok dan membayar angsuran yang 
dipinjamnya 
 
 
  
 
 
Lampiran 2  
Transkip Wawancara 
 (Kode: W2 S2) 
 
 Nama   : Ibu AY 
 Jenis kelamin : Perempuan  
Keterangan     : P (Peneliti/Interviewer)  
                           S (Subjek 2/Narasumber 2) 
 
 P/S      Verbatim 
 
P Assalamualaikum, Selamat siang, bu  
S Walaikumsalam. Siang mas  
P Perkenalkan nama saya Andi Setyo Purnomo, saya mahasiswa IAIN Surakarta yang 
ingin melakukan penelitian di Lembaga PPAP Seroja ini, kalau boleh tahu siapa 
nama Ibu? 
 S Nama saya lbu AY saya merupakan peserta darı bimbingan kewirausahaan di 
PPAP Seroja  
P Apakah Ibu sudah lama mengikuti kegiatan bimbingan kewirausahaan ini?  
S Ya sudah beberapa bulan mas  
P Ibu diundang atau memang tahu-tahu sudah didata?  
S Setelah bimbingan jents usaha, saya dapat undangan untuk datang pelatihan usaha. 
Kita cuma disuruh datang dan disana sudah disediakan alat dan bahan serta sudah 
ada instruktur yang mengajari  
P Pada awal terbentuk sampai sekarang berapa jumlah anggota kelompok ibu?  
  
 
 
S Saya kan termasuk kelompok dua mas lha jumlah anggota kelompok saya semuanya 
ada 6 anggota  
P Proses dari bimbingan kelompok yang paling bermanfaat bagi ibu saat proses apa 
dan apa manfatny a bagi ibu setelah mengikuti bimbingan kelompok? 
S Proses yang sangat bermanfiat bagi saya proses kajian mas dan manfaatnya bagi 
saya setelah mendapatkan lmu darı kajian di bimbingan kelompok ya dapat belajar 
berwirausalha seperti menjual snack dan kuc. membuka usaha warung nasi dan lain-
lain.bersosialisasi dan mengembangkan ketrampilan saya sekaligus menambah 
persaudaraan. Saya pun bias membuka usaha dirumah sendiri sehingga bias 
menambah penghasilan karena saya ingin anak-anak bias bersekolah tinggi dan 
bimbingan kelompok berhasil menumbuhkan semangat saya untuk berusaha karena 
juga mendapatkan modal untuk mengembangkan usaha yang saya rintis  
P Setelah mendapatkan modal usaha juga semangat bagaimana perkembangan usaha 
yang ibu rintis?  
S Uang modalnya saya gunakan untuk modal saya membuka usaha jualan snack 
sclama ini alhamdulilah usaha yang saya rintis biasa lancar dan berkembang. modal 
yang awalnya hanya 50 ribu sudah biasa berkembang dengan laba kotor 150 ribu 
dengan laba bersihnya 80 ribu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Transkip Wawancara 
(Kode: W3 S3) 
 
 Nama   : Ibu SS 
Jenis kelamin : Perempuan  
Keterangan  : P (Peneliti /Interviewer) 
 S (Subjek 3/ Narasumber 3)  
 
P/S      Verbatim  
 
P Assalamualaikum. Selamat siang, bu  
S Walaikumsalam.Siang mas  
P Perkenalkan nama saya Andi Setyo Purnomo, saya mahasıswa IAIN Surakarta yang ingin 
melakukan penelitian di Lembaga PPAP Seroja ini, kalau bolelh tahu stapa nama Ibu?  
S Nama saya Ibu SS, saya peserta dari bimbingan kewirausahaan di PPAP Seroja  
P Apakah lbu sudah lama mengikuti kegiatan bimbingan kewirausahaan ıni? S Sudah dari 
awal mas, saat itu sa a diajak oleh teman P Ibu diundang atau memang tahu-tahu sudah 
didata?  
S Saya didatangi Ibu Retno dan dapat undangan untuk datang pelatihan usaha. Kita cuma 
disuruh datang dan disana sudah disediakan alat dan bahan serta sudah ada instruktur yang 
mengajari  
P Berapa jumlah anggota kelompok ibu SS?  
S Kelompok saya anggotanya 9 orang mas 
 P Apa manfaat kajian bagi ibu?  
S Saya bersyukur mas karena bisa termotivasi dan ingin maju lagi seakan akan mulai 
mengotak atik pikiran saya apa yang telah diungkapkan oleh ibu retno. 
 
 
  
 
 
Lampiran 4  
Transkip Observasi 
(Kode: O1) 
 
Pada hari Rabu 24 Januari 2018 pukul 13 00 wib saya pertama kali melakukan 
observasi di PPAP Seroja. Pertama kalı yang saya lihat dari PPAP Seroja adalah bangunan 
yang berada dalam PPAP Scroja yang lebih menyerupai rumah. Bangunan disana tampak 
layak untuk digunakan serta multi fungsi karena terdapat beberapa ruang di dalamnya. 
Bangunan-bangunan yang ada di PPAP Seroja terdapat beberapa ruang diantaranya ruangan 
khusus menjaht, di sisi teras terdapat tempat untuk bermain anak-anak PAUD seperti ayunan 
Ketika masuk pintu utama bagian kanan ada ruang yang digunakan untuk kantor, lalu ketıka 
saya masuk lebih kedalam disana juga terdapat ruang belajar untuk anak-anak PAUD Dengan 
fasilitas lain yaitu toilet dan dapur. 
Menurut pengamatan saya PPAP Seroja lebih menyerupai rumah yang memiliki 
beberapa ruang yang difungsikan untuk kegiatan masyarakat, tetapi jika orang yang tidak 
mengetahui atau belum mengetahui mungkin kurang tahu jika tempat itu adalah tempat untuk 
lembaga pemasyarakatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
Transkip Observasi 
(Kode: 02) 
 
 Pada hari Kamis 25 Januari 2018 saya melakukan pengamatan pada kegiatan di 
PPAP Seroja yaitu pada sat bimbingan kelompok dilaksanakan terdapat beberapa proses yang 
ada disana seperti pembukaan, presesnsi anggota, pencatatan angsuran dan pengguliran, 
kajian, ikrar dan penutup. Berdasarkan pengamatan saya pertama kali yang dilakukan dalam 
bimbingan kelompok adalah membaca basmallah dan juga membaca al-fatihah. Saat 
pembacaan basmalah dan al-fatihah suasana disana hening agar pada tahap selanjutnya dapat 
fokus. Pemimpin pembacaan basmallah dan surat al-fatihah dilakukan oleh pemilik rumah 
yang sebelumnya mendapat pengguliran. Pada saat pembukaan saya lihat ada anggota yang 
datang terlambat lalu masuk dengan mengucapkan salam. Acara dalam bimbingan kelompok 
dilanjut dengan presensı anggota sesuai dengan hasil pengamatan saya jumlah anggota yang 
terdapat dalam PPAP Seroja ada 6 Anggota yang terdiri dari ibu-ibu. Acara pun dilanjut 
pencatatan angsuran dan pengguliran yang memberi kesempatan kepada naggota untuk 
membayar angsuran yang telah dipinjamnya serta menentukan siapa anggota yang dapat 
pengguliran. Setclah proses selesai sekitar 15 menit dilanjutkan proses selanjutnya yaitu 
proses kajian yang berisi motivasi hagi para anggota untuk mengembangkan usahanya, 
kebetulan pada saat itu kajiannya berisi cara untuk mengembangkan usaha dengan modal 
yang minimal untuk mendapatkan laba maksimal proses kajian berlangsung sekitar 15 menit 
lalu dilanjut proses sharing antar anggota tentang usahanya dilanjutkan proses ikrar dan 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6  
Transkip Observasi 
(Kode: 03) 
 
Pada hari Kamis 8 Februari 2018 saya melakukan pengamatan yang kedua pada 
kegiatan di PPAP Seroja yaitu pada saat bimbingan kelompok dilaksanakan terdapat beberapa 
proses yang ada disana seperti pembukaan, presensi anggota. pencatatan angsuran dan 
pengguliran, kajian, ikrar dan penutup. Berdasarkan pengamatan saya masih sama dengan 
pertama kali observasu yang saya lakukan dalam bimbingan kelompok yaitu proses pertama 
pembukaan dengan membaca basmallah dan juga membaca al-fatihah. Saat pembacaan 
basmalah dan al-fatihah suasana disana hening agar pada tahap selanjutnya dapat fokus. 
Pemimpin pembacaan basmallah dan surat al-fatihah dilakukan oleh pemilik rumah yang 
sebelumnya mendapat pengguliran. Acara dalam bimbingan kclompok dilanjut dengan 
presensi anggota sesuai dengan hasil pengamatan saya jumlah anggota yang terdapat dalam 
PPAP Seroja ada 6 Anggota yang terdiri dari ibu-ibu Acara pun dilanjut pencatatan angsuran 
dan pengguliran yang memberi kesempatan kepada naggota untuk membayar angsuran yang 
telah dipinjamnya serta menentukan siapa anggota yang dapat pengguliran. Setelah proses 
selesai sekitar 10 menit dilanjutkan proses selanjutnya yaitu proses kajian yang berisi 
motivasi bagi para anggota untuk mengembangkan usahanya, kebetulan pada saat itu 
kajiannya berisi tentang bagaimana cara mengatusi masalah pada usaha yang sedang dirintis 
sekitar 15 menit Ialu dilanjut proses sharing antar anggota tentang usahanya dilanjutkan 
proses ikrar dan penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7  
Transkip Observasi 
(Kode: 04) 
 
 
Pada hari Rabu 14 Maret 2018 saya melakukan pengamatan yang kctiga dengan 
kelompok yang berbeda dan hari yang berbeda pada kegiatan di PPAP Seroja yaitu pada saat 
bimbingan kelompok dilaksanakan terdapat beberapa proses yang ada disana seperti 
pembukaan, presensi anggota, pencatatan angsuran dan pengguliran, kajian, ikrar dan 
penutup. Berdasarkan pengamatan saya masih sama dengan observasu yang saya lakukan 
sebelumnya proses masih meliputi keenam proses yang telah disepakati dimulai dengan 
proses pertama pembukaan dengan membaca basmallah dan juga membaca al-fatihah. Saat 
pembacaan basmalah dan al-fatihah suasana disana hening agar pada tahap selanjutnya dapat 
fokus. Pemimpin pembacaan basmallah dan surat al-fatihah dilakukan olch pemilik rumah 
yang sebelumnya mendapat pengguliran. Pada saat pembukaan saya lihat ada anggota yang 
datang terlambat lalu masuk dengan mengucapkan salam. Acara dalam bimbingan kelompok 
dilanjut dengan presensi anggota sesuai dengan hasil pengamatan saya jumlah anggota yang 
terdapat dalam PPAP Seroja ada 9 Anggota yang terdiri dari ibu-ibu. Acara pun dilanjut 
pencatatan angsurarn dan pengguliran yang memberı kesempatan kepada naggota untuk 
membayar angsuran yang telah dipinjamnya serta menentukan siapa anggota yang dapat 
pengguliran. Setelah proses sclesai sekitar 15 menit dilanjutkan proses selanjutnya yaitu 
proses kajian yang berist motivasi bagi para anggota untuk sclalu semangat dalam merintis 
usaha dan fokus dengan tujuan utama membuka usaha sehingga ibu-ibu tidak mudah 
menycrah saat rintangan datang sekitar 15 menit lalu dilanjut proses sharing antar anggota 
tentang usahanya dilanjutkan proses ikrar dan penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 8  
Transkip Observasi 
(Kode: 05) 
 
Pada hari Rabu 4 April 2018 saya melakukan pengamatan yang kelima pada kegiatan 
di PPAP Seroja yaitu pada saat bimbingan kelompok dilaksanakan terdapat beberapa proses 
yang ada disana seperti pembukaan, presensi anggota, pencatatan angsuran dan pengguliran, 
kajian, ikrar dan penutup. Berdasarkan pengamatan saya masih sama dengan pertama kali 
observasi yang saya lakukan dalam bimbingan kelompok yaitu proses pertama pembukaan 
dengan membaca basmallah dan juga membaca al-fatihah. Saat pembacaan basmalah dan al-
fatihah suasana disana hening agar pada tahap sclanjutnya dapat fokus. Pemimpin pembacaan 
basmallah dan surat al-fatihah dilakukan olch pemilik rumah yang sebelumnya mendapat 
pengguiran. Acara dalam bimbingan kelompok dilanjut dengan presensi anggota sesuai 
dengan hasil pengamatan saya jumlah anggota yang terdapat dalam PPAP Seroja ada 6 
Anggota yang terdirı darı ibu-ibu. Acara pun dilanjut pencatatan angsuran dan pengguliran 
yang memberi kesempatan kepada naggota untuk membayar angsuran yang telah dipinjamnya 
serta menentukan siapa anggota yang dapat pengguliran. Sctclah proses selesai sekitar 10 
menit dilanjutkan proses sol bagi para anggota untuk mengembangkan usahanya, kebetulan 
pada saat itu kajiannya berisi tentang pemberdayaan dan kemuliaan perempuan yang 
membantu perekonomian keluarga 15 menit lalu dilanjut proses sharing antar anjutnya yaitu 
proses kajian yang berisı motivas anggota tentang usahanya dilanjutkan proses ikrar dan 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
